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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

 bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai  

(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(terjemahan Surat Al-Insyirah ayat 6-8)
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1 Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al Quran dan Terjemahannya. 

Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo 
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RINGKASAN 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube Video Situs 

Hindu-Buddha Banyuwangi pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X SMA; 

Elya Sintya, 150210302073; 2019; xix + 169 halaman; Program Studi Pendidikan 

Sejarah; Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial; Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

 Pembelajaran sejarah membutuhkan media pembelajaran untuk 

memudahkan pemahaman terhadap  peristiwa maupun peninggalan sejarah. 

Media pembelajaran audio visual youtube video merupakan media yang dapat 

memaparkan gambar serta video untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi sejarah. Situs hindu-buddha banyuwangi dipilih sebagai materi 

pengembangan yang menjelaskan tiga situs  peninggalan yang perlu diketahui 

oleh peserta didik. Pendidik membutuhkan media pembelajaran yang dapat 

membantu menyalurkan informasi ketiga situs tersebut kepada peserta didik.  

 Peneliti telah melakukan analisis performansi dan analisis kebutuhan yang 

dilakukan di tiga sekolah negeri di Banyuwangi yaitu : (1) SMA Negeri 1 

Genteng, (2) SMA Negeri 2 Genteng, dan (3) SMA Negeri 1 Gambiran, diperoleh 

data terkait masalah-masalah khususnya pada media pembelajaran yang 

digunakan. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi yaitu hanya 

menggunakan PPT (Power Point) saja, sehingga perlu dikembangkan media 

pembelajaran membuat peserta didik  tidak cenderung bosan dalam proses 

pembelajaran sejarah. Berdasarkan observasi dan data yang diperoleh melalui 

angket diperoleh hasil bahwa 58% peserta didik dari tiga sekolah lebih menyukai 

media pembelajaran berbrntuk video. Media pembelajaran tersebut mampu 

menampilkan unsur audio dan visual yang dapat membuat pembelajaran lebih 

ringkas dan menarik. Berdasarkan hasil data tersebut, maka solusi yang dapat 

diberikan yaitu mengembangkan media pembelajaran video yang mampu 
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menyajikan materi secara tidak monoton dan tidak membosankan. Media yang 

dikembangkan yaitu media pembelajaran audio visual youtube video dimana 

media ini menggunakan aplikasi internet yaitu youtube dalam penggunaannya. 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai yaitu adalah: (1) menghasilkan media 

pembelajaran audio visual youtube video yang sudah tervalidasi oleh ahli dan (2) 

mengetahui tngkat efektivitas yang dihasilkan dari penggunaan media 

pembelajaran audio visual youtube video kepada peserta didik kelas X SMA. 

  Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan Borg and Gall. Adapun tujuh langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : (1) Research and information collecting, (2) Planning, 

(3) Develop preliminary form of product, (4) Preliminary Field testing, (5) Main 

product revision,(6)  Main field testing, dan (7) Operational Product Revision. 

  Produk media pembelajaran yang dikembangkan telah melalui proses uji 

validasi, yaitu validasi ahli isi bidang studi dan validasi ahli media dan desain. 

Validasi ahli isi bidang studi telah melalui tiga tahap penilaian dan perbaikan 

dengan hasil validasi pertama 78,67%, validasi tahap kedua dengan hasil 80% dan 

validasi tahap ketiga dengan hasil 93,3%. Selanjutnya dilakukan validasi ahli 

media dan desain pembelajaran yang dilalui hanya satu kali penilaian perbaikan 

dengan hasil 91,6%. Setelah dilaksanakannya proses uji ahli melalui validasi 

selanjutnya dilakukan penilaian oleh pengguna yaitu pendidik mata pelajaran 

sejarah dan mendapatkan hasil yaitu 90%. Uji efektivitas kelompok kecil 

didapatkan presentase nilai gain score  0,6 % yang berkategori sedang. Sedangkan 

uji efektivitas kelompok besar didapatkan presentase  nilai gain score 0,8 % yang 

berkategori tinggi. 

  Hasil rakapitulasi yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

produk media pembelajaran audio visual youtube video dengan materi sejarah 

lokal situs Hindu-Buddha Banyuwangi pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA 

yang telah tervalidasi dan memperoleh nilai yang baik. Berdasarkan data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa media tersebut mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran sejarah dengan materi sejarah lokal situs Hindu-Buddha 

Banyuwangi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini akan menjelaskan hal-hal meliputi: (1) latar belakang; 

(2) rumusan masalah; (3) tujuan penelitian pengembangan; (4) spesifikasi produk 

pengembangan; (5) pentingnya penelitian pengembangan; (6) keterbatasan 

penelitian pengembangan;  (7) batasan istilah; dan (8) sistematika penulisan. 

 

1.1 Latar Belakang 

 Revolusi industri saat ini memasuki fase keempat. Dimana perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat memberikan dampak terhadap 

kehidupan manusia. Revolusi industri 4.0 sebagai fase revolusi teknologi 

mengubah cara beraktifitas manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, 

dan transformasi cara hidup sebelumnya (Ghufron, 2018:333). Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat tidak bisa dihindari pengaruhnya terhadap bidang 

pendidikan. 

Kehadiran Teknologi dalam  pendidikan bukan saja sebagai mata pelajaran 

tetapi telah melebur dalam semua mata pelajaran yaitu dengan memanfaatkannya 

dalam proses pembelajaran (Siahaan, 2012:13). Teknologi tidak lagi sebagai mata 

pelajaran yang diajarkan, akan tetapi dijadikan sarana pembelajaran pada semua 

mata pelajaran (Simanjuntak, 2013:79). Salah satu mata pelajaran dalam 

kurikulum 2013 yang membutuhkan dan memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran yaitu mata pelajaran sejarah.  

 Materi dan konten pembelajaran sejarah yaitu mengenai kejadian atau 

kegiatan manusia pada masa lampau (past human effect) yang sekali terjadi dan 

tidak dapat diulang (Ahmad, 2010:108). Materi sejarah bersifat unik karena 

peristiwa yang sudah terjadi tidak mungkin sama dengan peristiwa lainnya 

(Wahyudi & Madjid, 2014:10). Mengingat materi pembelajaran sejarah pada 

umumnya menyangkut kehidupan masa lalu, pendidik dituntut untuk dapat 

mengemas materi pelajaran sejarah dengan baik dan menyenangkan (Alfian, 

2011).  
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Pembelajaran sejarah memanfaatkan teknologi informasi sebagai salah 

satu cara yang dilakukan agar proses pembelajaran menjadi kontekstual dan 

menarik. Teknologi informasi yang digunakan dapat berupa informasi dari 

internet, film dokumenter, foto-foto sejarah, video sejarah, perpustakaan digital, 

museum digital, dan sebagainya. Penggunaan teknologi informasi akan menjadi 

kontekstual dengan menampilkan materi sejarah manjadi hidup, seolah-olah hadir 

pada saat ini dan tidak terjebak pada pengolahan materi yang bersifat verbalistik 

seperti metode ceramah (Kemendikbud, 2016:12). 

Beberapa permasalahan dalam pembelajaran sejarah menurut Umamah 

(2008) menunjukkan bahwa kemampuan pendidik dalam mengembangkan desain 

pembelajaran didasarkan pada (32,7%) penelitian, (44%) pengalaman, dan 

(23.35%) intuisi. Data tersebut menunjukkan kemampuan pendidik dalam 

mengembangkan desain pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman kurang 

membantu untuk mengembangkan kemampuan peserta didik menemukan dan 

memecahkan masalah. Permasalahan lain menurut (Rully dkk, 2018:208) 

menjelaskan bahwa permasalahan dalam pembelajaran seajarah bahwa pendidik 

masih kurang memiliki kompetensi sehingga peserta didik kurang minat terhadap 

pembelajaran sejarah. Selain itu, terdapat anggapan bahwa pelajaran sejarah 

merupakan pelajaran yang tidak menarik, membosankan, sulit yang menunjukkan 

bahwa sebenarnya peserta didik tidak menyukai pelajaran tersebut (Afian: 2011). 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan diatas maka 

diperlukan inovasi pembelajaran sejarah yang ideal dalam proses pembelajaran.  

  Pembelajaran sejarah yang ideal adalah sebuah pembelajaran yang 

memfasilitasi peserta didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran sejarah 

secara optimal (Sayono, 2013:14). Pembelajaran sejarah yang baik adalah 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan siswa melakukan 

konstruksi kondisi masa sekarang dengan mangkaitkan atau melihat masa lalu 

yang menjadi basis topik pembelajaran sejarah (Subakti: 2010).  Pendidik harus 

memiliki kompetensi untuk mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan, sehingga mampu 
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mengembangkan potensi seluruh peserta didiknya secara optimal (Naim dkk, 

2016:22). 

Kurikulum 2013 dirancang untuk membekali peserta didik dengan 

keterampilan dan cara berfikir sejarah, membentuk kesadaran, 

menumbuhkembangkan nilai-nilai kebangsaan, mengembangkan inspirasi, dan 

mengaitkan peristiwa lokal dengan peristiwa nasional dalam satu rangkaian 

Sejarah Indonesia (Kemendikbud, 2016:4). Pemaparan diatas dijelaskan oleh 

Permendikbud No. 79 tahun 2014 tentang muatan lokal kurikulum 2013 yang 

mengemukakan muatan lokal merupakan bahan kajian atau mata pelajaran pada 

satuan pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran potensi dan 

keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik 

terhadap keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya.  

Ketentuan muatan lokal dalam kurikulum 2013 sebagai kekayaan lokal 

yang harus diwadahi di dalam kurikulum dengan cara menyampaikan kurikulum 

muatan lokal dan integrasinya dengan kurikulum nasional. Pendidikan berbasis 

kearifan lokal dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan potensi masing-

masing daerah (Nadlir, 306:2014). Sejarah lokal mendapat perhatian utama dari 

peristiwa-peristiwa bersifat lokalitas sebagai suatu kebulatan, dan menempatkan 

sejarah nasional sebagai latar belakang dari peristiwa-peristiwa khusus di lokalitas 

tertentu.  

Pembelajaran sejarah lokal yang ideal yaitu pembelajaran yang dapat 

menyadarkan peserta didik tentang masa lalu yang dimiliki, memberikan 

kesadaran kontunuitas dan lokalitas yang dapat dijadikan bekal untuk 

menunjukkan identitas historis, sosial dan budayanya. Pembelajaran sejarah lokal 

perlu dikenalkan pada peserta didik untuk mengenali identitas kelokalannya 

maupun menghargai identitas etnis atau daerah lain (Hardiana, 2017:42). Sejarah 

lokal dapat memberikan peluang aktif bagi peserta didik untuk menggali 

informasi secara mandiri, memberikan inspirasi kepada peserta didik dalam 

mengamalkan di kehidupan sekarang, dan dapat memberikan informasi kepada 

peserta didik tentang kebudayaan yang bekembang di wilayahnya (Wibowo, 

2016:48).  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 

 

 
 

Permasalahan mengenai urgensi sejarah lokal menurut hasil penelitian 

Umamah (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah lokal memiliki 100% 

peluang untuk dintegrasikan dalam pembelajaran sejarah. Kendala integrasi 

sejarah lokal dalam kurikulum Sejarah SMA terletak pada pendidik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (16,7%) pendidik menyatakan kesulitan 

menyesuaikan kebutuhan masyarakat dengan tujuan pendidikan, (23,3%) pendidik 

menyatakan kesulitan terkait penyusunan kurikulum sejarah lokal, (26,7%) 

pendidik mengaku kurang memahami tentang karakteristik sejarah lokal, dah 

(33,0%) pendidik menyatakan kurang memahami metodologi penelitian sejarah, 

terutama terkait dengan penggalian data-data sejarah lokal. Hasil Penelitian lain 

oleh (Hardiana, 2017:45) bahwa diperlukan penelitian dan pengkajian lebih 

mendalam tentang sejarah lokal, karena minimnya sumber sejarah lokal untuk 

dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran sejarah di sekolah. 

Materi sejarah lokal yang dapat djadikan sebagai bahan ajar di sekolah 

yaitu sejarah lokal di Banyuwangi. Banyuwangi memiliki peninggalan sejarah 

yang dapat diperkenalkan kepada peserta didik agar terhindar dari keterasingan di 

wilayahnya. Salah satu contoh peninggalan sejarah yaitu berupa situs. Situs-situs  

peninggalan di Banyuwangi dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran yang 

bersifat lokal. Terdapat sumber berupa penelitian sejarah dan buku-buku yang 

relavan yang membahas mengenai situs-situs peninggalan sejarah di Banyuwangi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2015) menjelaskan beberapa situs Hindu 

di Banyuwangi. Buku yang relavan mengenai situs Banyuwangi yaitu buku yang 

dikarang oleh Margana (2012) yang menjelaskan tentang tinggalan kraton 

Blambangan yaitu situs macan putih. Buku lain yang relavan  oleh (Muhadi & 

Richadiana:1997) yang menjelaskan mengenai salah satu situs bercorak agama 

Buddha di Banyuwangi. Sumber-sumber materi yang dipaparkan diatas dapat 

digunakan  sebagai sumber materi oleh pendidik dalam proses pembelajaran 

sejarah lokal Banyuwangi.  

Identifikasi permasalahan pembelajaran sejarah di sekolah dilakukan 

melalui analisis performansi yang diadaptasi dari Umamah (2014:3) dengan hasil 

sebagai berikut: (1) pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal 
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semester saja, tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan tidak disampaikan; (2) 

pendidik tidak mengembangkan materi pembelajaran, sehingga terpaku pada buku 

yang tersedia saja. Pendidik belum mengembangkan materi sejarah lokal di 

Banyuwangi sebagai materi pembelajaram (3) metode pembelajaran yang 

digunakan pendidik yaitu merangkum, menghafal dan mempresentasikan; (4) 

media pembelajaran yang digunakan hanya power point (PPT) saja, media yang 

kurang bervariasi dalam proses pembelajaran cenderung membuat peserta didik 

bosan dalam proses pembelajaran, sehingga perlu dikembangkan media 

pembelajaran lain yang mendukung proses pembelajaran sejarah  (5) media 

pembelajaran yang diinginkan peserta didik yaitu media pembelajaran yang tidak 

membosankan  seperti media video; (6) sumber belajar yang digunakan yaitu 

buku paket dan lembar kerja siswa (LKS), sumber belajar sejarah lokal yang ada 

belum dimanfaatkan dalam proses pembelajaran; (7) kegiatan evaluasi yaitu 

dengan ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan semester. 

Pemaparan hasil analisis performansi diatas, menunjukkan bahwa terdapat 

masalah-masalah terkait pembelajaran sejarah terutama mengenai media 

pembelajaran yang digunakan. Peran media dalam pembelajaran sangat besar 

dimana media memudahkan dalam menyampaikan dan menyalurkan pesan dalam 

proses pembelajaran. Media menjadi penting karena merupakan komponen dalam 

strategi pembelajaran (Umamah, 2014:210). Pembelajaran akan lebih dimengerti 

dan dipahami oleh peserta didik apabila didukung dengan menggunakan media 

pembelajaran (Putra, 2013:20). Untuk mendesain pembelajaran yang inovatif, 

kreatif, serta menyenangkan tentunya strategi pembelajarannya harus diefektifkan 

dengan mengoptimalkan  media pembelajaran.   

Permasalahan lain yaitu, tidak adanya pembelajaran dengan materi sejarah 

lokal, materi yang disampaikan pendidik dalam pembelajaran sejarah hanya pada 

lingkup materi Sejarah Nasional. Berdasarkan analisis kebutuhan didapatkan hasil 

bahwa 95,5% peserta didik dari tiga sekolah tersebut menganggap materi sejarah 

lokal penting untuk di pelajari, pendidik tidak mengunakan media berbasis 

teknologi sesuai dengan kebutuhan zaman saat ini, sehingga peserta didk dalam 

pembelajaran sejarah masih kesulitan dan kurang tertarik terhadap media yang 
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digunakan oleh pendidik. Diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik dan 

mendukung proses pembelajaran. 

Pengembangan media yang dilakukan oleh peneliti disesuaikan dengan 

tahap awal metode pengembangan Research and Information Collecting yaitu 

class room observations (observasi kelas) dan  Preparation of report of state of 

the art (penyusunan laporan keadaan dari hasil observasi kelas) dengan 

melakukan analisis kebutuhan di sekolah. Berdasarkan hasil observasi di tiga 

SMA Negeri di Banyuwangi yaitu : (1) SMA Negeri 1 Genteng; (2) SMA Negeri 

2 Genteng; dan (3) SMA Negeri 1 Gambiran didapatkan hasil bahwa terdapat 

permasalahan mengenai kebutuhan akan media pembelajaran yang kurang 

bervariasi. Peneliti melakukan analisis kebutuhan peserta didik terhadap bentuk 

media ajar yang diminati melalui angket yang disebar, hasil angket menunjukkan 

bahwa; 1) 4% peserta didik memilih peta konsep, 2) 4% peserta didik memilih 

multimedia interaktif, 4) 21% peserta didik memilih PPT (Power Point), 5) 58% 

peserta didik memilih video. Berdasarkan presentase diatas menunjukkan 

kecenderungan minat peserta didik terhadap media pembelajaran PPT (Power 

Point) dan video. Peneliiti juga telah melakukan wawancara dengan pendidik dan 

peserta didik, diperoleh hasil bahwa media yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran sejarah yaitu power point (PPT), media seperti video masih belum 

digunakan dalam pembelajaran sejarah. Sehingga berdasarkan kebutuhan dan 

permasalahan tersebut perlu dikembangkan media pembelajaran berbentuk video 

dalam proses pembelajaran sejarah. 

Media pembelajaran video merupakan salah satu jenis media pembelajaran 

audio visual gerak. Media audio visual merupakan media kombinasi antara audio 

dan visual atau bisa disebut media pandang dan dengar. Video terbukti memiliki 

kemampuan yang efektif lebih dari 70% untuk menyampaikan iformasi, 

pendidikan, dan hiburan (Warsita, 2008:30). Hasil penelitian (Dewitt et al:2013) 

menunjukkan bahwa peserta didik dapat mengolah informasi lebih baik di dalam 

struktur kotak ketika berada dalam aktivitas pembelajaran berupa melihat, 

mendengar dan melakukan. Tingkat pemahaman peserta didik ketika dalam 

aktivitas pembelajaran melihat, mendengar dan melakukan dapat menghasilkan 
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pemahaman (75%) dibandingkan dengan peserta didik yang hanya melihat (20%) 

dan melihat dan mendengar (40%). Belajar dengan unsur-unsur multimedia 

seperti video telah terbukti efektif untuk kegiatan belajar mengajar karena peserta 

didik mampu melihat, mendengar dan menghasilkan bahan yang diperlukan. 

  Salah satu aplikasi internet yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yaitu Youtube. Aplikasi Youtube  sesuai dengan tuntutan era saat ini, 

dimana guru harus terampil dalam memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Youtube  merupakan aplikasi internet yang dapat menambah, 

berbagi, dan menonton video melalui platfom yang terintergrasi dan sederhana 

(Duncan, Yarwood-ross, & Haigh, 2013). Keunggulaan Youtube yang dapat 

menyediakan berbagai konten video, dalam bidang pendidikan Youtube  dapat 

digunakan sebagai media yang dapat digunakan sebagai sarana untuk belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa peserta didik yang memilih 

menonton video yang online yang berkaitan dengan materi menghasilkan nilai 

yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak memilih menonton 

video (Moghavvemi et al., 2018). Video yang terdapat di  Youtube  telah terbukti 

efektif untuk belajar inovatif yang berguna untuk menjaga perhatian peserta didik 

dan membuat belajar mudah diingat (Duncan et al., 2013). 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dilakukan pengembangan media audio visual dengan menggunakan aplikasi 

Youtube  sebagai media pembelajaran yang membahas mengenai materi situs 

Hindu-Buddha di Banyuwangi. Penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

pengembangan dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran Audio 

Visual Youtube  Video  Situs Hindu-Buddha Banyuwangi Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kelas X SMA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

ditemukan adalah (1) Pembelajaran sejarah lokal belum diimplementasikan 

dengan baik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013; (2) pendidik tidak 

mengembangkan materi pembelajaran, sehingga terpaku pada buku yamg tersedia 
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saja; (3) metode pembelajaran yang digunakan pendidik yaitu merangkum, 

menghafal dan mempresentasikan; (4) media pembelajaran yang digunakan hanya 

power point (PPT) saja, sehingga media yang digunakan kurang bervariasi; (5) 

peserta didik cenderung bosan dengan pembelajaran sejarah karena minimnya 

media pembelajaran yang digunakan pendidik; (6) media pembelajaran yang 

diinginkan peserta didik yaitu media seperti video; (7)  sumber belajar yang 

digunakan yaitu Buku paket dan lembar kerja siswa (LKS), sehingga kurang 

memfasilitasi pembelajaran; (8) kegiatan evaluasi yaitu dengan ulangan harian, 

ulangan tengah semester dan ulangan semester. 

 Permasalahan terhadap kurangnya media pembelajaran yang kurang 

menarik dan bervariasi diperlukan solusi dalam memperbaiki media pembelajaran 

yang ada, yaitu mengembangkan media audio visual youtube  video yang layak 

digunakan dan sudah tervalidasi oleh ahli. Pengembangan media pembelajaran ini 

mengambil materi Situs Hindu-Buddha di Banyuwangi yang merupakan hasil 

analisis instruksional dari KD 3.6 Kurikulum 2013 yaitu “Menganalisis 

karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-

bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat masa kini “Rumusan 

masalah dalam penelitian pengembangan ini antara lain : 

1) bagaimana hasil validasi ahli terhadap pengembangan media 

pembelajaran audio visual youtube  video situs Hindu-Buddha 

Banyuwangi pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA? 

2) bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran audio visual Youtube  

Video situs Hindu-Buddha Banyuwangi pada mata pelajaran Sejarah 

kelas X SMA? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan media pembelajaran ini, yaitu : 

1) menghasilkan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha di Banyuwangi yang sudah tervalidasi dan layak 

digunakan; 
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2) menghasilkan produk media pembelajaran audio visual youtube  video 

yang efektif digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran sejarah 

peserta didik kelas X SMA. 

1.4 Spesifikasi Produk Pengembangan 

 Media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu media audio visual 

youtube video dengan materi “Situs Hindu-Buddha di Banyuwangi”. Adapun 

spesifikasi media yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran audio visual youtube video dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi Wondershare Fimora, sehingga dibutuhkan 

komputer dalam penggunaannya. Kelebihan aplikasi Wondershare Fimora  

yaitu sederhana, mudah digunakan, dan memiliki berbagai fitur.  

2. Pengembangan media pembelajaran audio visual youtube video mata 

pelajaran sejarah kelas X SMA pada pokok bahasan “Hasil Kebudayaan 

pada masa kerajaan Hindu-Buddha” memuat beberapa penjelasan 

mengenai situs yang ada di Banyuwangi. Peneliti memilih tiga situs 

diantaranya situs gumuk payung (Hindu), situs macan putih (Hindu) dan 

situs gumuk klinting (Buddha). 

3. Media pembelajaran audio visual youtube video  merupakan media yang 

dalam pengunaannya menggunakan aplikasi internet yaitu youtube. 

Sehingga lebih praktis dan mudah diakses. Cara mengakses media video di 

aplikasi youtube yaitu dengan mengunjungi website atau melalui konten 

nama pengguna dari pembuat video youtube tersebut.  

4. Media audio visual youtube  video berisikan gambar dan video yang dapat 

menunjang materi pembelajaran, dengan ciri-ciri sebagai berikut : (a) ciri 

fiksatif, dapat menggambarkan kemampuan media untuk merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau objek; 

(b) ciri manipulatif, media dapat mentranformasikan suatu peristiwa atau 

obyek. Peristiwa atau kejadian yang memakan waktu panjang dapat 

ditarnformasikan melalui gambar atau rekaman dalam waktu yang singkat; 

(c) ciri distributif, menyalurkan sebuah media kepada sejumlah besar 
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siswa dengan cara memberikan stimulus pengalaman yang hampir sama 

dengan peristiwa. 

5. Media pembelajaran audio visual youtube  video di dalamnya terdiri dari 

beberapa komponen isi yaitu: (1) bagian pertama yaitu judul, judul media 

adalah “Situs Hindu-Buddha Banyuwangi”; (2) bagian kedua yaitu 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Bagian dari Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar berdasarkan kurikulum 2013 disesuaikan dengan materi 

yang akan dikembangkan; (3) bagian ketiga yaitu Peta konsep materi 

dalam produk video ini terdiri dari 3 pokok bahasan mengenai situs candi 

Hindu-Buddha di Banyuwangi; (4) bagian keempat yaitu Tujuan 

pembelajaran yang terdiri dari empat tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan Kompetensi Dasar 3.6 kelas X SMA. (5) bagian kelima yaitu Isi 

Materi yang akan dijelaskan dan dipaparkan di dalam produk video yaitu 

dibagi menjadi empat materi antara lain : materi pertama, kedua dan ketiga 

akan membahas secara detail tentang situs candi macan putih, situs candi 

gumuk payung dan situs gumuk klinting yang akan membahas (a) letak 

situs, (b) sejarah keberadaan situs, (c) dan  komponen-komponen situs; (6) 

bagian terakhir yaitu Daftar Pustaka, berisi rujukan dan referensi yang 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan materi dalam media. 

1.5 Pentingnya Pengembangan 

 Fungsi pengembangan dalam pendidikan yaitu untuk memperbaiki dan  

menghasilkan sebuah produk yang nantinya dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, berikut merupakan beberapa pentingnya pengembangan sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu : 

1) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha Banyuwangi ini dapat dijadikan sebagai alat mengajar 

khususnya pembelajaran sejarah lokal oleh pendidik; 

2) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha Banyuwangi ini merupakan bentuk implementasi 

kurikulum 2013 yaitu materi sejarah lokal yang diintegrasikan dengan 

materi sejarah nasional; 
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3) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha Banyuwangi ini dapat memberikan wawasan atau 

pengetahuan kepada peserta didik tentang peninggalan Hindu-Buddha di 

Banyuwangi; 

4) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha banyuwangi ini dapat dijadikan media yang efektif 

terhadap peserta didik dalam penerapannya; 

5) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha banyuwangi dapat dijadikan sebagai studi pustaka bagi 

penelitian lain yang sejenis. 

1.6 Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memuat beberapa keterbatasan agar 

mengetahui fokus kajian yang dilakukan, yaitu : 

1) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video hanya 

terbatas pada mata pelajaran sejarah kelas X SMA; 

2) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video ini 

terbatas pada satu sub bahasan tentang situs Hindu-Buddha di 

Banyuwangi sebagai hasil analisis instruksional KD. 3.6 SMA Kelas X; 

3) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video situs 

Hindu-Buddha di Banyuwangi bersifat lokal sehingga lingkup kajian 

terbatas hanya pada Kabupaten Banyuwangi saja. 

1.7 Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah yang terdapat dalam pengembangan media video 

ini antara lain : 

1) pengembangan media pembelajaran audio visual youtube  video pada 

kelas X SMA dengan menggunakan materi sejarah lokal dengan sub 

bahasan “Katarakteristik Kehidupan Masyarakat, Pemerintahan, dan 

Kebudayaan pada Masa Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada 

kehidupan masyarakat masa kini” merupakan media yang didesain 

menarik, dengan kedalaman materi yang runtut. 
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2) penelitian pengembangan menurut Borg and Gall (1989:772). 

“Educational Research and Development is a process used to develop 

and validate educational products” artinya bahwa penelitian 

pengembangan pendidikan (R&D) adalah sebuah proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. 

3) media pembelajaran ini merupakan media berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) dengan menggunakan apllikasi internet (Youtube) 

sebagai bahan pembelajaran yang terdiri dari film, gambar, foto, 

dokumentasi, peta dan suara untuk diinformasikan ke peserta didik dan 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

4) isi penelitian pengembangan ini hanya meliputi 3 situs candi yang ada di 

Banyuwangi yaitu: Situs Gumuk Payung, Situs Macan Putih, dan Situs 

Gumuk Klinting. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi pengembangan media audio visual youtube  

video ini adalah sebagai berikut: Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk 

pengembangan, pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan 

pengembangan, batasan istilah serta sistematika penulisan. Bab II Tinjauan 

Pustaka, menguraikan tentang kajian teoritik yang meliputi urgensi 

pengembangan media dalam pembelajaran sejarah, pengembangan media 

pembelajaran audio visual youtube  video, model pengembangan Borg and Gall, 

efektivitas sebagai tujuan pengembangan, situs Hindu-Budha di Banyuwangi 

sebagai materi pengembangan, dan penelitian terdahulu. Bab III Metode 

Pengembangan, menjelaskan mengenai Hakikat penelitian pengembangan, Desain 

Penelitian, prosedur dan mekanisme pengembangan modul berdasarkan model 

pengembangan Borg and Gall serta mekanisme proses uji coba produk dan uji 

efektivitas produk. Bab IV Hasil dan pembahasan serta kajian produk yang telah 

direvisi. Bab V sebagai penutup berisi simpulan dan saran.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 

 

13 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas beberapa uraian yang meliputi: (1) urgensi 

pengembangan media dalam pembelajaran sejarah; (2) pengembangan media 

pembelajaran audio visual youtube  video; (3) model pengembangan Borg and 

Gall; (4) situs Hindu-Buddha di Banyuwangi sebagai materi pengembangan; (5) 

penelitian terdahulu. 

2.1 Urgensi Pengembangan Media  dalam Pembelajaran Sejarah 

 Mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran yang penting dalam 

kurikulum 2013, khususnya bagi pendidikan tingkat menengah atas 

(SMA/SMA/MA). Mata pelajaran Sejarah Indonesia pada tingkat SMA 

merupakan sebuah mata pelajaran kelompok wajib A, dan juga termasuk 

kelompok peminatan ilmu-ilmu sosial, bahasa dan menjadi pelajaran lintas minat. 

 Pembelajaran sejarah dalam kurikulum 2013 diharapkan menjadi mata 

pelajaran yang dapat membentuk pengetahuan peserta didik. Peserta didik dituntut 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Maka diharapkan pendidik dapat 

mengimplementasikan pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 

(Na‟im dkk, 2016:98). Tujuan pembelajaran sejarah adalah menumbuhkan 

apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai 

bukti peradaban bangsa Indonesia di masa lampau (Kemendikbud, 2015:11). 

Memahami dan mempelajari peninggalan sejarah di masa lampau tidaklah mudah. 

Hal ini dahulunya terbatas akan kemampuan pendidik dalam membangun 

pengetahuan peserta didik. Pemahaman akan peninggalan sejarah di masa lampau 

mampu dipecahkan dengan menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat mengemas materi sejarah dengan sistematis dan runtut 

sehingga peserta didik mudah dalam memahamniya. Berdasarkan pemaparan 

diatas maka peran pendidik dalam proses pembelajaran harus bisa memfasilitasi 

peserta sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran  sejarah yang telah 

ditetapkan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. 

Selain itu, berdasarkan kurikulum 2013 tujuan mata pelajaran sejarah 

Indonesia yang akan dicapai dari membangun pengetahuan mengenai fakta 
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sejarah untuk dihayati dan dimaknai, salah satunya adalah mengembangkan 

kemampuan berfikir historis (historical thingking) yang menjadi dasar untuk 

kemampuan berfikir logis, kreatif, inspiratif, dan inovatif. Penggunaan media 

pembelajaran menjadi salah satu kebutuhan penting untuk dapat membantu 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri, maka pendidik harus 

menggunakan media yang dapat memvisualisasikan materi pembelajaran sejarah. 

Sehingga, peserta didik dapat membangun pengetahuan terkait dengan fakta 

sejarah melalui apa yang mereka lihat dan dengar lalu dapat menghayati dan 

memaknainya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka media pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai pemecah permasalahan dalam pembelajaran sejarah. Posisi media dalam 

pembelajaran sejarah selain untuk alat penyampaian informasi juga dapat 

digunakan untuk pendukung metode pembelajaran yang digunakan, sehingga 

dalam mengimplementasikan sebuah metode maka media akan memudahkan 

dalam prosesnya. Media dapat membantu pendidik dalam memproyeksikan 

peristiwa masa lampau kepada peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan 

media akan lebih maksimal dan efektif untuk peserta didik dalam proses belajar. 

2.2 Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube  Video 

 Subbab ini akan menjelaskan mengenai beberapa uraian yaitu: (1) 

pengembangan media pembelajaran; (2) manfaat media pembelajaran; (3) kriteria 

pemilihan media pembelajaran; (4) media pembelajaran audio visual; (5) jenis-

jenis media pembelajaran; (6) kelebihan media audio visual; (7) Youtube ; (8)  

manfaat Youtube ; (9) kelebihan dan kelemahan Youtube ; (10) audio visual 

youtube video sebagai media pembelajaran sejarah;  

2.2.1 Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan 

spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus 

berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. Pengembangan 

memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu 

luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisi kontekstual. Pengembangan 
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bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan 

Seels & Richey dalam (Saridalia, 2016:9-10). 

Pengembangan media pembelajaran merupakan kegiatan menghasilkan 

produk media yang baru atau melakukan penyempurnaan media sebelumnya yang 

dianggap perlu diadakan pembaruan. Pengembangan bahan/media pembelajaran 

merupakan wujud pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip tertentu yang diadaptasi dari teori-teori pembelajaran. 

Pengembangan bahan/media pembelajaran ini bukan hanya didasarkan atas 

kepentingan pengembang, melainkan merupakan alternatif pemecahan masalah 

pembelajaran. Siswa bukan hanya berinteraksi dengan guru, melainkan juga dapat 

berinteraksi dengan sumber belajar yang digunakan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan 

 Media merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 

menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif dan dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 

efektif (Munadi, 2012:8). media adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik dengan 

tujuan merangsang peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara 

utuh (Uno & Lamatenggo, 2010:122). Media pada dasarnya merupakan sarana 

atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik harus mampu 

mengembangkan media pembelajaran supaya lebih mudah dalam menyampaikan 

informasi kepada peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkaan bahwa 

pengembangan media pembelajaran merupakan kegiatan untuk menghasilkan 

media pembelajaran baru atau melakukan penyempuranaan dari media 

pembelajaran yang ada agar lebih optimal dan efektif digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukan pengembangan 

media pembelajaran secara runtut  menurut (Sadiman, dkk, 2007:99), yaitu 

sebagai berikut: 
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1) penyusunan rancangan 

Penyusunan rancangan disini hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik 

yaitu mengenai: analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, perumusan 

tujuan, dan pengembangan materi pembelajaran; 

 

2) penulisan naskah 

Penulisan naskah ini berisikan materi instruksional yang nantinya akan 

dituangkan kedalam media yang telah dipilih. Naskah tersebut bertujuan sebagai 

penuntun ketika meemproduksi sebuah media. Terdapat hal-hal yang perlu di 

perhatikan dalam penulisan naskah yaitu : treatmen/alur penyajian, penulisan 

naskah video, penulisan naskah film bingkai, dan penulisan naskah film dan 

video; 

3) produksi media 

Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan suatu media 

pembelajaran. produksi media berkaitan dengan pelaksanaan media yang akan 

digunakan. Produksi media meliputi: produksi audio dan produksi film bingkai; 

4) evaluasi program media 

Evaluasi atau penilain ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian media 

dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Pengevaluasian media meliputi 

evaluasi satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil dan evalusi lapangan. 

Prosedur pengembangan media menurut (Riyana, dkk:2019) digambarkan 

sebagai berikut : 
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Prosedur Pengembangan Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Prosedur Pengembangan Media 

(Sumber: Riyana, dkk: 2009) 

2.2.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media dalam proses pembelajaran yaitu untuk memperlancar 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam membantu belajar secara 

optimal. Kemp dan Dayton (dalam Yamin, 2010:178-181) mengemukakan 

manfaat media dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 

1) penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 

Media memiliki manfaat untuk menyeragamkan materi yang beraneka ragam. 

Penafsiran pendidik yang beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada 

peserta didik secara seragam. Jadi peserta didik yang melihat atau mendengar 
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uraian tentang ilmu melalui media yang sama maka akan menerima informasi 

yang sama dengan teman-temannya; 

2) proses pembelajaran menjadi lebih menarik 

Media dapat membangkitkan keingintahuan peserta didik, merangsang 

peserta didik untuk bereaksi terhadap penjelasan guru, membantu peserta didik 

mengkonkretkan susuatu yang abstrak dan sebagainya. Dengan demikian media 

dapat membantu guru dalam mengelola kelas, menghidupkan suasana kelas, dan 

menghindarkan dari suasana monoton dan membosankan 

3) proses belajar peserta didik menjadi lebih interaktif 

Media dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam melakukan 

komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media, pendidik akan cenderung 

berbicara “satu arah” kepada peserta didik saja; 

4) jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 

Pendidik biasanya menghabiskan waktu cukup banyak untuk menjelaskan 

materi. Media dapat mempersingkat waktu penyampanain materi sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama; 

5) kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

Penggunaan media dapat membuat proses belajar mengajar lebih efisien, 

selain itu media juga membantu peserta didik menyerap nateri pelajaran secara 

lebih mendalam dan utuh; 

6) proses belajar bisa terjadi kapan saja dan dimana saja 

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa oleh pendidik sehingga 

dapat digunakan kapan saja dan dimana saja; 

7) sikap positif peserta didik terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses 

belajar dapat ditingkatkan 

Dengan media, proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, hal ini dapat 

meningkatkan apresiasi peserta didik terhadapu pengetahuan dan preoses 

pencarian ilmu. 

8) peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif 

Media dapat memberikan hala positif karena tidak perlu mengulang-ulang 

penjelasan materi, pendidik dapat memberikan perhatian lebih banyak pada aspek-
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aspek lain dalam pembelajaran, dan peran pendidik  tidak lagi menjadi pengajar 

tetapi juga konsultan, penasehat, atau manajer pendidikan. 

2.2.3 Karakteristik Media 

Pendidik kiranya mengetahui terlebih dahulu tentang  karakteristik media 

yang efektif agar dapat digunakan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. 

karaktersitik media menurut (Sanaky, 2013:43), secara umum yaitu media 

pembelajaran identik artinya dengan pengertian keperagaan yang berasal dari kata 

raga yaitu suatu bentuk yang dapat diraba, dilihat, didengar, di amati, melalui 

panca indera. Tekanan utama media adalah terletak pada benda atau hal-hal yang 

dilihat (visual), di dengar (audio), dan diraba. Media pembelajaran meruapakan 

alat bantu dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas.  

Berdasarkan pemaparan diatas Gerlach & Ely dalam (Arsyad, 2002:11) 

mengemukakan tiga karakteristik media secara khusus sebagai berikut : 

1) ciri fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 

melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu peristiwa atau 

obyek dapat disusun kembali dengan menggunakan media seperti audio tape, foto, 

film, video tape. Media memungkinkan suatu rekaman peristiwa atau obyek yang 

terjadi  pada suatu waktu tertentu dapat ditranportasikan tanpa mengenal waktu. 

2) ciri manipulatif 

Ciri ini merupakan suatu media dapat mentranformasikan suatu peristiwa 

atau obyek. Peristiwa atau kejadian yang memakan waktu panjang dapat 

ditarnformasikan melalui gambar atau rekaman dalam waktu yang singkat. 

Manipulasi kejadian atau peristiwa kedalam sebuah media dapat menghemat 

waktu dalam pembuatannya. 

3) ciri distributif 

Ciri ini menggambarkan tentang penyaluran sebuah media kepada sejumlah 

besar siswa dengan cara memberikan stimulus pengalaman yang hampir sama 

dengan peristiwa. Cara penyaluran media tersebut bisa menggunakan rekaman 

video, audio atau disket. 
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2.2.4 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Dua aspek yang paling penting dalam metodologi pembelajaran yaitu 

metode mengajar dan media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar. Uraian 

diatas menjelaskan bahwa Media pembelajaran memiliki kedudukan di dalam 

komponen metodologi (Harjanto, 1997: 237). Keterkaitan antara media 

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, dan kondisi 

pembelajar harus  menjadi perhatian dan pertimbangan pengajaran dalam memilih 

dan menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga media 

yang digunakan lebih  efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Berikut merupakan kriteris-kriteria yang menjadi fokus pemilihan media 

menurut (Munadi, 2012:187) sebagai berikut: 

1) karakteristik peserta didik 

Karakteristik  adalah keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada 

pada peserta didik sebagai hasil dari pembawaan dan pengalamannya. Setidaknya 

ada tiga hal yang berkaitan dengan karakteristik peserta didik yaitu : (1) 

karakteristik atau keadaan yang berkaitan dengan kemampuan awal atau 

prerequisite skills, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kemampuan ini merupakan hasil dari berbagai pengalaman 

masing-masing peserta didik; (2) karakeristik yang berhubungan dengan latar 

belakang, lingkungan hidup, dan status sosial; (3) karakteristik yang berkenaan 

dengan perbedaan-perbedaan kepribadian; 

2) tujuan belajar 

Merumuskan tujuan belajar merupakan dasar pertimbangan yang harus 

dipahami oleh seorang pendidik. Tujuan belajar tersebut digunakan untuk 

mencapai tiga hal yaitu mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan 

pengetahuan, dan pembentukan sikap; 

3) sifat bahan ajar 

Sebelum mengetahui sifat bahan ajar pendidik terlebih dahulu 

mengkasifikasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik. 

pengklasifikasian aktivitas merupakan wujud dari implementasi bahan ajar. 

Aktivitas yang dilakukan oleh siswa bervariasi seperti berikut ini : (1) Visual 
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activities yang termasuk didalamnya terdapat kegiatan membaca, memperhatikan 

gambar, percobaan dan lain-lain, (2) Oral activities yaitu kegiatan bertanya, 

menyatakan, memberi saran, mengeluarkan pendapat, wawancara, diskusi, (3) 

Listening activities sebagai contoh mendengarkan uraian, diskusi, 

pidato/ceramaha, (4) Writing activities seperti mencatat point-point penting, 

menulis karangan, menyalin, (5) Drawing activities contohnya menggambar, 

membuat grafik, peta, diagram, (6) Motor activities yang di dalamnya melakukan 

percobaan, membuat kontruksi,(7) Mental activities contohnya menanggapi, 

memcahkan masalah, menganalisa, melihat hubungan, (8) Emotional activities 

seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat dan lain sebagainya; 

4) pengadaan media 

Dilihat dari segi pengadaannya, menurut Arief S. Sadiman media dapat dibagi 

menjadi dua macam, yaitu media jadi dan media rancangan. Media jadi 

merupakan media yang sudah menjadi komoditi perdagangan sedangkan media 

rancangan merupakan media media yang dirancang secara khusus untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu; 

5) sifat pemanfaatan media 

Dilihat dari segi pemanfaatannya media dibagi menjadi dua macam, yaitu 

media primer dan media sekunder. Media primer merupakan media yang 

diperlukan dan harus digunakan pendidik untuk membantu peserta didik dalam 

proses pembelajarannya. Sedangkan media sekunder merupakan media yang 

bertujuan untuk memberikan pengayaan materi. Media sekunder dapat digunakan 

secara mandiri atau berkelompok. 

Terdapat dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam memilih media 

pembelajaran, yaitu (1) memilih media yang tersedia di pasaran yang langsung 

digunakan dalam proses pembelajaran, (2) memilih media berdasarkan kebutuhan 

nyata yang telah direncanakan. Dalam hubungan ini berlaku prinsip “selection by 

rejection” dimana guru hanya memilih media pembelajaran yang bermanfaat dan 

tidak memilih media yang tidak terpakai. 
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2.2.5 Media Pembelajaran Audio Visual  

 Media pembelajaran audio visual merupakan media instruksional modern 

yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar dan yang dapat dilihat dan 

didengar (Rohani,1997:97). Media audio visual adalah media kombinasi antara 

audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan 

dengan kaset audio (Wingkel, 2009:321). media audio visual dapat menampilkan 

unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara bersamaan pada saat 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Menurut (Purwanti, 2015:43) 

mengemukakan bahwa media dengan audio visual jelas lebih cenderung mudah 

mengingat dan memahami pelajaran karena tidak menggunakan satu indera.  

 Menurut (Sanjaya, 2010:172) media audio visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, slide, suara, dan sebagainya. Media audio visual memainkan peran penting 

dalam proses pendidikan, terutama ketika digunakan oleh pendidik dan peserta 

didik. media audio visual banyak memberikan rangsangan (stimulus) kepada 

peserta didik karena sifat audio visual. Audio visual memperkaya lingkungan 

belajar, memelihara eksplorasi, eksperimen dan penemuan, dan mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan pembicaraan dan mengungkapkan 

pikirannya (Semnderiadis, 2009:68). Penggunaan media pembelajaran audio 

visual mampu memberikan respon positif dari siswa. Siswa termotivasi untul 

belajar dan mampu meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan (Fechera, Maman dan Dadang, 2012). 

Media pembelajaran audio visual memiliki unsur gerakan dan suara, video 

dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar pada berbagai mata pelajaran. 

Benda-benda yang terlalu kecil, terlalu besar dan berbahaya atau bahkan tidak 

dapat dikunjungi oleh peserta didik karena posisinya yang jauh, dapat dihadirkan 

melalui media video pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran audio visual merupakan media pembelajaran yang 

didalamnya terdapat unsur suara dan unsur gambar yang dapat melibatkan dua 
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indera secara bersamaan sehingga memudahkan peserta didik dalam mengingat 

dan memahami materi pelajaran yang dipelajari. 

 

2.2.7 Jenis jenis Media Audio Visual 

Media audio visual dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut (Djamarah & 

Zain, 2007:124): 

1) audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar seperti 

bingkai suara (sound slide). 

2) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar bergerak seperti film dan video.  

Kedua jenis media diatas pada umumnya digunakan untuk tujuan tujuan 

hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Film dan video dapat menyajikan 

informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep konsep yang rumit, 

mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan 

mempengaruhi sikap. 

 

2.2.8 Kelebihan Media Audio Visual dalam Proses Pembelajaran 

 Tujuan teknologi komputer dalam pendidikan dapat memberikan peluang 

luas kepada kita untuk memanfaatkannya dalam berbagai hal, termasuk dalam hal 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Penggunaan media jenis ini 

peserta didik diharapkan dapat memperoleh presepsi dan pemahaman yang sama 

dan benar, selain peserta didik dapat  menerima materi pelajaran, media jenis ini 

juga dapat digunakan untuk menyajikan bagian-bagian dari suatu proses dan 

prosesur secara utuh sehingga memudahkan peserta didik dalam mengamati dan 

menirukan langkah-langkah suatu prsoesdur yang harus di pelajari. Dengan media 

ini peserta akan dipermudah dalam memahami materi, karena audio visual dapat 

diputar berualang-ulang, sesuai dengan keinginan peserta didik. Kemampuan 

media  ini juga dapat memanipulasi ruang dan waktu, objek yang besar dan jauh 

dapat dihadirkan melalui media pembelajaran. 

 Berikut ini merupakan kelebihan media audio visual dalam proses 

pembelajaran yang dikemukakan oleh (Atoel, 2011:20). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

 
 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam 

bentuk kata kata, tertulis atau lisan) 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti objek yang 

terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film, atau model. 

3) Media audio visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. 

 

2.2.9  Youtube   

Youtube  merupakan situs web video sharing yang populer dimana para 

pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip video (Amir dkk, 2016:259). 

Youtube  dapat memfasilittasi pengguna untuk  mendownload dan berbagi klip 

video pada masyarakat luas yang didalamnya mencakup film, acara televisi, 

musik, dan video instruksional, vlogs atau videovlogs, serta video amatir. Youtube  

menjadi media sosial ketika video dibagikan dan terjadinya bentuk interaksi 

melalui komentar terjadi di situs tersebut (Dewitt et al., 2013). 

Kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat menjadikan Youtube  

sebagai saluran pembelajaran menjanjikan. Sejak diluncurkan tahun 2005, yang 

didirikan oleh 3 orang mantan karyawan Paypal yaitu Chad Hurley, Steve Chen, 

dan Jawed Karim Youtube  telah menjadi situs gratis  yang paling populer dan 

situs membagikan video (Lee, 2013). Youtube  merupakan situs ketiga yang 

paling banyak dikunjungi di dunia setelah google dan facebook (Moghavvemi et 

al., 2018). Saat ini Youtube   menjadi situs online video provider paling dominan 

di Amerika Serikat, bahkan dunia dengan menguasai 43% pasar. Diperkirakan 20 

Jam durasi video di uploud ke Youtube  setiap menitnya dengan 6 milliars viewers 

per-hari. Youtube  kini telah menjadi berbagai macam kebutuhan dari 

penggunanya, fitur-fitur yang ditawarkan dengan kamajuan teknologi Youtube   

saat ini sangat membantu sari berbagai aspek kebutuhan yang dibutuhkan sang 

pengguna (Amir ddk, 2016:260).  

    Keunggulan Youtube  sebagai situs yang paling banyak dikunjungi 

mendorong lembaga pendidikan untuk menggunakannya sebagai media 

pembelajaran. lembaga pendidikan dapat memanfaatkan Youtube  untuk membuat 

media dimana pendidik maupun peserta didik dapat menggunakan video untuk 
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meningkatkan materi pembelajaran. Youtube  dianggap sebagai media belajar 

yang tepat digunakan oleh pendidik karena menjaga perhatian peserta didik dan 

membuat belajar menjadi mudah diingat.  

Youtube  memberikan kepuasan kepada peserta didik karena penggunaan 

video Youtube  dapat meningkatkan perhatian dan jauh lebih mudah untuk diingat. 

Peserta didik yang memilih menonton video online yang berkaitan dengan materi 

menghasilkan nilai yang lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 

memilih menonton video (Moghavvemi et al., 2018). Youtube  telah terbukti 

efektif untuk belajar inovatif yang berguna untuk menjaga perhatian peserta didik 

dan membuat belajar mudah diingat (Duncan et al., 2013). Peserta didik mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti pengambilan 

keputuan dan pemecahan masalah, serta berkomunikasi dan berkolaborasi 

menggunakan media sosial. Selain itu, koneksi dapat dibuat seperti apa yang 

mereka pelajari di dalam kelas dan belajar menjadi lebih menarik. Youtube  

memiliki potensi baik sebagai video dengan unsur-unsur audio dan visual ataupun 

sebagai media sosial yang digunakan sebagai instruksi (Dewitt et al., 2013). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa 71% setuju menggunakan Youtube  

untuk pembelajaran akademik, 76% digunakan untuk memecahkan masalah, 77% 

untuk mendapatkan jawaban atau beberapa pertanyaan, 84% untuk belajar hal-hal 

baru, 83% untuk menonton video yang disarankan teman, dan 70,5% percaya 

bahwa peseerta didik dapat belajar banyak dengan menonton video (Moghavvemi 

et al., 2018). Hasil penelitian lain bahwa telah banyak yang membahas 

penggunaan Youtube  dalam mengasah keterampilan seni dan softskill (luhsasi, 

2017:221). 

 

2.2.10 Manfaat Youtube   

Manfaat Youtube  yang lebih nyata dan langsung aplikatif terhadap berbagai 

keperluan dan kebutuhan pengguna antara lain sebagai berikut (Amir dkk, 2016: 

261-263) : 
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1) memberikan layanan gratis 

Youtube  menawarkan layanan gratis khususnya untuk menikmati dan 

mengakses video-video yang masuk dalam sistemnya. Ini berarti bahwa 

untuk mengaskses video apapun, seorang pengguna tidak perlu 

memiliki akun premium atau membayar sejumlah uang dalam skala 

tertentu. 

2) men-download (unduh) beberapa video tertentu 

Youtube  memunngkinkan pengguna untuk mengunduh beberapa video-

video. Setelah berhasil terunduh, sebuah video dapat disimpan di 

Handphone masing-masing untuk dinikmati kapanpun tanpa 

sambungan internet. 

3) mengakses dan berbagi informasi seputar hal-hal teknis 

banyak pengguna yang mengakses Youtube  untuk mengetahui cara-

cara melakukan beberapa hal seperti cara menggunakan aplikasi dalam 

komputer, mendaur ulang sampah, mengasah berbagai skill dan lain 

sebagainya. 

4) mengakses video streaming  

mengakses video streaming baik langsung (live) maupun tidak, 

merupakan manfaat lain yang ditawarkan Youtube .  

5) mengenalkan dan memasarkan produk 

sebagian besar pengguna Youtube   juga menggunakan media sosial ini 

untuk menguatkan dan memajukan bisnis yang tengah dikelola. 

6) mengakses video informatif 

banyak stasiun Tv yang menambah keterangan dalam siarannya dengan 

bertuliskan Courtesy yang menandakan bahwa Youtube  sebagai 

referensi dalam menyusun konten acaranya. 

7) mendukung industri hiburan 

kehadiran Youtube  di sini sangat berperan penting dalam 

menyukseskan dan memajukan industri hiburn dengan megiklankan 

siarannya di Youtube . 

8) menguatkan branding lembaga/institusi 
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hal ini utamanya terkait dengan penguatan profil lembaga penyandang 

dana. Untuk mendapatkan peluang kerjasama dari lembaga 

penyandang. 

9) mengetahui respon dan komentar khalayak 

fitur “suka” dan “komentar” dalam Youtube  sangat memudahkan 

pengguna untuk mengtahui respon dan komentar konsumen terhadap 

kualitas maupun konten videonya. 

10) memfasilitasi pengguna menguasai skill dasar membuat video 

Youtube  memungkinkan pengguna belajar membuat video yang ada 

dalam fitur Youtube  editor. 

 

2.2.11 Kelebihan dan Kekurangan Youtube   

 Youtube  memiliki beberapa kelebihan, berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Amir dkk, 2016:268) didapatkan hasil bahwa : 

1) Youtube  sangat memudahkan dalam pemilihan konten yang banyak, 

video-video di Youtube  bisa dicari hanya dari judulnya, hal ini yang 

memudahkan pengguna untuk menemukan apa yang mereka cari. 

2) Ramainya pengguna Youtube   mengenai tutorial tidak hanya satu tetapi 

terdapat banyak sekali, sehingga ini yang membedakan Youtube   dengan 

aplikasi video lain. 

3) Mudah diakses, aplikasi Youtube  memiliki aplikasi sendiri dan sudah bisa 

di handpone. 

4) Youtube  sangat memudahkan dalam pembelajaran seputar bahasa. Di 

Youtube  pengguna dapat menemukan segava jenis bahasa yang ingin 

dipelajari. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Amir dkk, 2016:268)  juga menjelaskan 

mengenai kelemahan-kelemahan yang dimiliki aplikasi Youtube . Kelemahan 

Youtube  tersebut diantaranya: 

1) Terdapat konten-konten video yang berbau negative seperti video-video 

yang mengandung unsur SARA. 
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2) Di kolom komentar Youtube  masih banyak yang berkomentar negative, 

sehingga akan berdampak tidak baik bagi para pengguna di dunia maya. 

 

2.2.12 Audio Visual Youtube Video  Sebagai  Media Pembelajaran Sejarah 

Media audio visual youtube video dalam penelitian ini disusun dan 

dikembangkan dengan menggunakan software wondershare fimora. Software ini 

merupakan aplikasi yang dapat diunduh disitus resmi yaitu 

Http://www.fimora.wodershare.com. Wondershare fimora merupakan sebuah 

aplikasi atau program yang dirancang untuk membuat proses pengeditan video 

dengan mudah dan sederhana tapi memiliki kualitas cukup powerful.  

Fungsi-fungsi dari aplikasi wondershare filmora yang meliputi tingkat 

saturasi, kecerahan, pemangkasan, rasio aspek, penggabungan, rotasi, pemotongan 

dan sebagainya. memangkas video dengan memotong bagian yang tidak 

diinginkan, momotong ukuran layar video, menggabungkan dan 

mengkombinasikan dua atau lebih video menjadi satu video, menyetel 

kejenuhan/saturasi warna video, dapat mengurangi atau menambahkan kecepatan 

berjalan video dari 0,2 kali hingga 5 kali. 

Wondershare fimora juga memungkinkan untuk memangkas dan membagi 

audio, dan hanya meninggalkan bagian yang diperlukan. Program ini menyertakan 

fasilitas voiceover dan memungkinkan menerapkan efek fade in dan fade out pada 

berkas auido video.Terdapat menu mucic yang memudahkan untuk menambahkan 

berbagai instrumen musik di dalam video. Wodershare fimora juga menyajikan 

beberapa music yang cocok digunakan dalam suatu video. Dapat mengimpor 

sendiri lagu lagi dari komputer/PC yang digunakan. Berdasarkan pemaparan 

diatas, peneliti mendesain media yang dikembangkan dengan bantuan sofware 

yang mampu membuat media pembelajaran audio visual youtube video mudah 

dipahami oleh peserta didik.  

Video yang sudah dibuat dan diedit, dapat langsung diekspor ke PC 

ataupun di Handphone. Atau dapat juga diunngah langsung ke Youtube, Facebook 

serta diburning langsung ke CD. Berdasarkan beberapa kelebihan diatas peneliti 
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memilih software wondershare filmora untuk dijadikan sebagai aplikasi 

mengembangkan media pembelajaran yang dikembangkan. 

Media pembelajaran yang dikembangkan juga memanfaatkan aplikasi 

internet yaitu Youtube. Kelebihan Youtube  untuk dapat digunakan dalam 

pembelajaran yaitu aplikasi ini merupakan penyedia layanan video terbesar saat 

ini, sehingga para pengguna dapat menonton dan mampu membagikan video 

secara gratis. Media video memiliki sifat memberikan informasi namun juga 

bersifat menghibur. Penggunaan media video diklaim mampu meningkatkan 

antusias  peserta didik dalam pembelajaran sejarah yang dipandang sebagai 

pembelajaran yang membosankan dan hafalan (Na‟im, 2017:19). 

Pembelajaran sejarah umumnya mempelajari masa lampau,  peserta didik 

cenderung bosan jika pendidik tidak dapat menginovasikan pembelajaran dengan 

menggunakan media. Langkah untuk membangun kemampuan peserta didik 

adalah dengan dapat menghadirkan peristiwa sejarah pada masa lampau agar 

peserta didik dapat menahayati serta memaknainya (Umamah, 2014). Sejarah 

merupakan peristiwa yang dilakukan manusia pada masa lampau, hanya terjadi 

sekali (einmaligh) dan tidak dapat terulang kembali. Sejarah juga menyajikan 

peristiwa masa lampau yang bersifat kering, dan tidak memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar menggali makna dari sebuah peristiwa sejarah. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan stimulus yang dapat membuat pelajaran sejarah lebih 

bermakna yang dapat memproyeksikan peristiwa masa lampau ke ruang 

pengalaman peserta didik, selain itu pendidik untuk dapat membuat pembelajaran 

sejarah menjadi seperti halnya sama dengan yang terjadi pada masa lampau 

tidaklah mudah. Sehingga perlu sebuah media  untuk dapat memudahkan pendidik 

dapat mengemas sebuah materi yang sudah terjadi pada masa lampau. 

Media dalam pembelajaran sejarah diharapkan dapat memudahkan peserta 

didik mengembangkan kemampuan dalam Aspek kognitif, afektif dan 

(Umamah:2014). Dalam mengembangkan aspek kognitif, media harus dapat 

membawa peserta didik agar mengamati peristiwa sejarah dan masa kini. Pada 

aspek afektif, melalui dokumentasi peristiwa penting peserta didik akan dapat 
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memaknai materi sejarah. Pada aspek psikomotor, media memiliki peran utnuk 

mendemonstrasikan suatu hal yang dapat meningkatkan kepekaan motorik siswa. 

Media audio visual youtube video memiliki karakteristik yang dapat 

memudahkan peserta didik dalam pembelajaran sejarah diantaranya. Peserta didik 

dalam mengambangkan aspek kognitif melalui media ini yaitu melalui video yang 

ada sehingga peserta didik dapat lebih mudah mengamati dan memahami materi 

peristiwa sejarah, aspek afektif yaitu media video juga dapat menyisipkan 

dokumenasi sejarah melalui gambar-gambar yang terdapat di dalam 

video,sehingga peserta didik dapat memaknai peristiwa sejarah dengan lebih 

mudah, untuk dapat mengembangkan aspek psikomotor atau keterampilan peserta 

didik dari media video ini adalah ketika peseerta didik diminta untuk membuat 

keterampilan dengan materi sejarah melalui sebuah video. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka media audio visual youtube video 

sebagai media pembelajaran sejarah bertujuan agar : 

1) Menjadikan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

Pembelajaran sejarah yang menarik dan menyenangkan selain dipecahkan 

dengan menggunakan metode yang bervariatif juga dapat didukung 

menggunakan media pembelajaran yang membuat peserta didik tidak 

merasa bosan dalam pembelajaran. 

2) Proses belajar peserta didik dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja, 

hal ini didukung karena media audio visual berbentuk video youtube  saat 

ini sudah mudah diakses di smartphone dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran jarak jauh. 

3) Menumbuhkan motivasi peserta didik karena media pengajaran yang 

dirancang menarik, hal ini dapat dilihat dari media yang digunakan sudah 

memenuhi kebutuhan zaman dimana peserta didik lebih senang 

menggunakan teknologi sebagai sarana proses pembelajaran. 

4) Menjaga perhatian peserta didik, hal ini didukung dengan menggunakan 

media audio visual youtube video dimana peserta didik akan cenderung 

memperhatikan media yang melibatkan penglihatan dan pendengaran atau 

dua indera secara bersamaan. 
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2.3 Model Pengembangan Borg and Gall 

 Model pengembangan Borg and Gall memiliki karakteristik siklus “R & 

D” yang didalamnya terdapat 10 langkah-langkah yaitu : 1) Research and 

information collecting; 2) Planning; 3) Develop preliminary form of product; 4) 

Preliminary field testing; 5) Main product revision; 6) Main field testing; 7) 

Operational product revision; 8) Operational field testing; 9) Final product 

revision; 10) Dissemination and implementation. Langkah-langkah 

pengembangan Borg and Gall diatas digambarkan sebagai berikut (Borg and Gall, 

1983: 775) 

Skema Model Pengembangan Borg and Gall  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Skema Model Pengembangan Borg and Gall 

(Sumber: Borg and Gall, 1983:775) 

1) Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan informasi) 

Langkah-langkah pada tahap ini adalah melakukan studi literatur atau 

kajian pustaka terkait dengan permasalahan yang akan dikaji, observasi kelas, dan 

persiapan laporan awal penelitian (Borg and Gall, 1983:775). 

2) Planning (Perencanaan) 

Pada tahap ini dilakukan perumusan kemampuan atau kecakapan yang 

berkaitan dengan permasalahan, merumuskan dan menentukan tujuan khusus 
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yang akan dicapai pada setiap bagian tahapan serta menguji kelayakan media. 

Perencanaan diperlukan untuk mengantisipasi bahan yang dibutuhkan, bantuan 

profesional, dan uji lapangan (Borg and Gall, 1983:775). 

3) Develop of Preliminary Form of Product (Pengembangan Format Produk 

Awal) 

Pada tahap ini, mencakup penyiapan terhadap bahan-bahan pelajaran 

seperti handbooks dan alat untuk evaluasi. Pengembangan format bentuk awal 

merupakan langkah membangun suatu bentuk awal dari produk pendidikan yang 

dapat diuji di lapangan (Borg and Gall, 1983:775). 

4) Preliminary Field Testing (Uji Coba Awal)  

 Langkah dari  ini yaitu melakukan uji coba awal lapangan dengan lingkup 

terbatas dengan subyek antara 6-12 subyek. Uji coba awal dilakukan dengan 

maksud mengetahui kesesuaian produk yang dikembangkan. Setelah diperoleh 

masukan data dari hasil analisis, kemudian dijadikan sebagai bahan dalam 

melakukan evaluasi terhadap produk (Borg and Gall, 1983:775). 

5) Main Product Revision (Revisi Produk) 

 Setelah melakukan uji coba awal, kemudian dilakukan perbaikan terhadap 

produk awal yang dikembangkan. Jika produk awal telah diperbaiki, maka 

dilakukan uji coba kembali sehingga akan diperoleh produk utama yang dapat di 

uji cobakan dalam skala yang lebih luas (Borg and Gall, 1983:775). 

6) Main Field Testing (Uji Coba Lapangan) 

Pada uji coba lapangan ini, melibatkan subyek sebanyak 30-100 (Borg and 

Gall, 1983:775). Tujuan dari uji ini adalah untuk menetapkan nilai efektivitas dari 

hasil pre dan post test peserta didik. Uji coba ini dikategorikan sebgai uji coba 

sedang yang dilakukan sebagai langkah untuk melakukan uji coba tingkat lanjut. 

7) Operational Product Revision (Revisi Produk) 

 Pada tahap ini, dilakukan perbaikan atau penyempurnaan terhadap uji coba 

lapangan sehingga menghasilakan desain media yang siap untuk divalidasi (Borg 

and Gall, 1983:775). 
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8) Operational Field Testing (Uji Lapangan) 

 Uji lapangan ini dilakukan dengan melibatkan subyek sebanyak 40-200 

subyek yang disertai wawancara, observasi serta penyebaran angket untuk 

kemudian dilakukab analisis (Borg and Gall, 1983:775). 

9) Final Product Revision ( Revisi Produk Akhir) 

Revisi produk akhir merupakan perbaikan akhir yang menghasilkan  

produk yang benar-benar sudah valid, karena telah dilakukan serangkain uji coba 

lapangan (Borg and Gall, 1983:775). 

10) Dissemination and Implementation 

 Tahap ini merupakan tahap penyampaian hasil pengembangan model dari 

segi prosedur, program maupun produk finalnya kepada masyarakat luas 

(pengguna) melalui forum-forum pertemuan atau dalam tulisan dengan bentuk 

jurnal maupun buku (Borg and Gall, 1983:775). 

 

2.4 Argumentasi Pemilihan Model Pengembangan Borg and Gall 

Terdapat banyak model pengembangan khususnya dalam bidang 

pendidikan, antara lain : model Kaufman, model Kemp, ADDIE, Dick & Careey, 

4D, IDI, Borg& Gall dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti sebagai 

pengembang memilih model pengembangan Borg & Gall  karena disesuaikan 

dengan produk yang akan dihasilkan.  Produk yang dihasilkan berupa media 

berbentuk video yang akan menghasilkan produk yang layak perlu untuk 

melakukakan tahap-tahap yang sistematis dan terorganisisr sehingga produk 

tersebut nantinya dapat digunakan  di  kalayak umum dan dalam jangka panjang. 

Pertimbangan lain peneliti memilih model pengembangan Borg & Gall 

diantaranya : 

1) Bersifat konseptual dan pelaksanaanya terorganisir mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi pada evaluasi hasilnya. Peneliti 

lebih mudah dalam pelaksaannya model pengembangan untuk mencapai 

tujuan pengembangan yang dilakukan. 

2) Langkah model pengembangan Borg & Gall mudah untuk diaplikasikan 

dalam suatu penelitian pengembangan. 
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3) Prosedur model pengemabangan Borg & Gall jika dilakukan dengan benar 

hingga 10 langkah maka akan menghasilkan sebuah produk yang bisa  

dipertanggungjawabkan. Karena dalam prosesnya terdapat  proses uji coba 

kelompok kecil, revisi dan dilakukan kembali uji coba kelompok besar 

dapat menghasilkan sebuah produk  yang lebih. 

4) Model pengembangan Borg & Gall sangat menghargai suatu kajian ilmiah, 

hal ini dapat dilihat dari adanya langkah akhir yaitu diseminition and 

implementation yaitu wujud penghargaan karya dengan adanya publikasi 

dalam forum ilmiah. 

 

2.5 Situs Hindu-Buddha Banyuwangi Sebagai Materi Pengembangan 

 Materi dalam media pembelajaran ini mengacu pada silabus Sejarah 

Indonesia kelas X SMA tentang kerajaan-keraajan Hindu-Buddha di Indonesia. 

Kompetensi Inti 3 yaitu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. Situs 

Hindu-Budha di Banyuwangi yang dibahas merupakan contoh hasil kebudayaan 

yang ada di Kabupaten Banyuwangi sebagai pengaitan peninggalan kehidupan 

pada masa kerajaan Hindu-Buddha.  

 Pemilihan materi sejarah lokal di Banyuwangi sebagai materi 

pengembangan karena Banyuwangi merupakan salah satu daerah dimana  terdapat 

banyak peninggalan sejarah yang dapat digunakan sebagai materi sejarah lokal 

seperti situs, artefak, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat diketahui melalui 

beberapa penelitian sejarah yang telah dilakukan bahwa memang benar 

Banyuwangi memiliki warisan budaya yang beragam. Keberagaman tersebut 

perlu diperkenalkan dan diketahui oleh peserta didik agar peserta didik dapat 

memahami sejarah lokal di daerah tempat tinggalnya. Berdasarkan pemaparan 

diatas mendorong peneliti untuk mengembangkan sebuah materi sejarah lokal di 
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sebuah daerah Kabupaten Banyuwangi. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu mengenai situs Hindu Buddha yang ada di Banyuwangi dimana terdapat 

dua situs bercorak agama Hindhu dan satu situs bercorak agama Buddha yang 

akan dibahas.   

 Materi tersebut sesuai dengan (KD) yang dikembangkan berdasarkan 

kurikulum 2013, yaitu KD 3.6. “Menganalisis karakteristik kehidupan 

masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-

Budha di Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku 

pada kehidupan masyarakat masa kini”. Kesesuaian tersebut mengacu pada 

analisis instruksional pada silabus yang meilihatkan pentingnya untuk 

menganalisis kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di indonesia.  

 Materi sejarah lokal dikembangkan berdasarkan pengintegrasian kompetensi 

dasar dalam muatan pembelajaran yang relavan (Permendikbud, 2014:3). Fungsi 

sejarah lokal dalam sejarah nasional yaitu membahas secara detail peristiwa 

sejarah yang tidak ada pembatasan waktu dan wilayah, materi sejarah lokal 

merupakan bagian dari materi sejarah nasional yang memiliki ketepatan untuk 

melengkapi materi sejarah nasional (Widja, 1991). Sejarah lokal penting untuk 

dibelajarkan kepada peserta didik karena sejarah lokal merupakan peristiwa 

sejarah yang ada pada lingkup suatu daerah. Peserta didik akan akan terhindar dari 

keterasingan lingkungan dan dapat mengenal peristiwa dan kejadian sejarah di 

daerah sendiri. 

 Sejarah lokal di Banyuwangi yang penting untuk dipelajari oleh peserta 

didik yaitu situs-situs yang masih ada hingga kini dan dapat digunakan sebagai 

contoh dari hasil kebudayaan bangunan masa kerajaan Hindu-Buddha. Beberapa 

situs Hindu-Buddha di Banyuwangi yang penting diketahui dan dipelajari oleh 

peserta didik adalah situs  candi Gumuk Payung (Hindu), situs Candi Macan Putih 

(Hindu), dan situs Gumuk Klinting (Buddha). Ketiga situs tersebut merupakan 

materi pembelajaran bersifat lokal yang dipilih sebagai bagian dari pembelajaran 

sejarah nasional yang mengintegrasikan dengan sejarah lokal.  
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1) Situs Candi Gumuk Payung  merupakan situs bercorak agama Hindu yang 

ditemukan pertama kali pada tahun 1980-an. Situs bangunan agama Hindu 

yang berada di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu Kabupaten 

Banyuwangi. Situs ini perlu dipelajari oleh peserta didik karena merupakan 

situs yang bangunannya masih lengkap dengan komponen komponennya. 

2) Situs Macan Putih merupakan situs bercorak agama Hindu kedua yang 

dibahas yang ditemukan pertama kali pada tahun 1802 M di desa Macan 

Putih Kecamatana Kabat. Situs ini merupakan situs reruntuhan candi bekas 

kerajaan Blambangan sehingga perlu dipelajari oleh peserta didik. 

3) Situs ketiga yang akan dibahas merupakan situs bercorak agama Buddha 

satu satunya yang ditemukan di Banyuwangi pada tahun 1970 an yang 

terletak di Desa Tembokrejo Kecamatan Muncar, situs tersebut yaitu situs 

Gumuk Klinting. Hal tersebut yang membuat situs ini penting untuk 

dipelajari karena sampai saat ini belum ditemukan situs bercorak agama 

Buddha lain di Banyuwangi. 

 Lingkup sejarah yang bersifat meluas merupakan sejarah nasional yang 

disebut dengan dimensi makro history, sedangkan lingkup yang sempit dan 

terbatas yaitu sejarah lokal yang disebut  mikro history (Widja,1991). Menurut 

Jordan dalam (Widja, 1991) menggambarkan ruang lingkup sejarah lokal yaitu 

keseluruhan lingkungan sekitar yang bisa berupa kesatuan wilayah seperti desa, 

kecamatan, kabupaten, kota kecil dan lain-lain. Gambaran hubungan antara 

sejarah nasional dan sejarah lokal yang dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 2.3. Hubungan Sejarah Nasional dan Sejarah Lokal (sumber: 

Winarti, tt:7) 

 Gambar diatas menunjukkan bahwa sejarah nasional dan sejarah lokal 

memiliki hubungan yang erat, sejarah lokal dapat menunjang materi sejarah 

nasional supaya dapat terintegrasi dengan baik, sejarah lokal dapat diajarkan 

kepada peseerta didik dengan cara mencontohkan sejarah yang ada di daerahnya 

untuk materi pendukung sejarah nasional.  

 Mempelajari sejarah lokal memberikan manfaat diantaranya: (1) untuk 

menilai kembali generalisasi-generalisasi yang sering terdapat dalam sejarah 

nasional; (2) meningkatkan wawasan pengetahuan kesejahteraan dari masing-

masing kelompok yang akhirnya akan memperluas pendangan tentang negara 

Indoenesia; (3) membantu sejarawan membuat analisis kritis terhadap sejarah 

yang ada di lingkungannya; (5) menjadi sumber atau bahan mengenai data sejarah 

untuk mendukung kepentingan sejarah nasional. 

2.6 Penelitian Terdahulu  

 Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa materi sejarah lokal dan  

media pembelajaran video penting dalam pembelajaran sejarah diantaranya yaitu 

penelitian oleh Nurul Umamah dalam Prosiding Seminar Sejarah Lokal (2016) 

yang berjudul “ Integrasi Sejarah Lokal dalam Kurikulum Sejarah SMA Peluang 

dan Kendala (Studi Kasus Pengembangan Kurikulum SMA di Kabupaten Jember) 

menunjukkan bahwa pembelajaran Sejarah Lokal memiliki peluang (100%)  

untuk diintegrasikan dalam kurikulum di sekolah dan memberikan peluang 

kepada pendidik. 
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 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hardiana (2017) dalam jurnal 

Pendidik dan Peneliti Sejarah yang berjudul “ Pembelajaran Sejarah Indonesia 

Berbasis Perisrtiwa-Peristiwa Lokal di Tasikmalaya Untuk meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis” menunjukkan bahwa belajar sejarah atau kejadian 

lokal masih dirasakan sebagai beban oleh guru. Penyebabnya adalah kurangnya 

guru kreatif dalam mengembangkan materi sejarah, guru berfokus pada materi 

yang tercantum dalam silabus sejarah pengajaran dan tidak ada sumber sejarah 

lokal yang dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar di sekolah. 

Pengembangan karakter harus dimulai dari kesadaran akan identitas mereka 

sebagai bagian dari sejarah Indonesia. Oleh karena itu, pengembangan sejarah 

lokal merupakan bagian dari pengembangan identitas sebagai bangsa Indonesia” 

 Penelitian lainnnya yang dilakukan oleh Wijayanti (2017)  dalam jurnal 

History and Education yang berjudul “ Peranan Penting Sejarah Lokal dalam 

Kurikulum di Sekolah Menengah Atas” menyatakan pentingnya sejarah lokal 

dimasukkan kedalam kurikulum pendidikan. Studi kasus diTujuh SMA Negeri 

kota Ciamis menunjukkan bahwa guru masih kesulitan menghubungkan materi 

mata pelajaran sejarah Indonesia dengan sejarah yang ada di Ciamis (Kerajaan 

Galuh) penyebabnya antara lain karena waktunya yang tidak memadai dengan 

jumlah materi yang akan disampaikan dan sumber-sumber sejarah Galuh minim, 

jika situs-situs yang ada di Ciamis dikembangkan menjadi video pembelajaran 

agar kegiatan belajar mengajar efektif, guru terkendala kemampuan dalam 

mengembangkan media tersebut  

 Penelitian yang mendukung terkait pengembangan media video dengan 

menggunakan materi sejarah lokal dilakukan oleh Kuniawan & Theresia dalam 

Prosiding Nasional Sejarah Indonesia: Cerdas dan Humanis di Era Digital (2017) 

yang berjudul” Pengembangan Media Audio Visual (Video) Sejarah Lokal 

Bermuatan Pendidikan Karakter Untuk Pembelajran Sejarah Indonesia Bagi Siswa 

SMA di Yogyakarta” menunjukkan bahwa Sejarah Indonesia perlu dikembangkan 

tidak hanya pada kajian sejarah nasional, nanum juga sejarah lokal di daerah 

masing-masing. Pengenalan sejarah lokal kepada siswa masih sangat kurang dan 

belum dilengkapi dengan media audio visual (video). Pengembangan media audio 
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visual (video) menjadi sangat penting agar pembelajaran sejarah menjadi lebih 

menyenangkan, menarik minat, dan memunculkan keingintahuan.  

 Penelitian pengembangan media video dengan materi sejarah lokal yang 

serupa juga dilakukan oleh Setiaddin dalam skripsi (2017) yang berjudul“ 

Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Lokal Berbentuk Video Stop Motion dengan 

Materi Pemerintahan Sultan Abi‟L Khair Sirajudin di Bima (1640-1682) Pada 

Kelas X SMA Negeri 1 Sape Tahun Ajaran 2016/2017”  menunjukkan bahwa 

manfaat khusus bahan ajar sejarah lokal berbentuk video stop motion adalah 

memberikan stimulus kepada peserta didik untuk belajar sejarah. Terutama 

sejarah lokal dimana peserta didik  merupakan bagian dari sejarah lokal tersebut, 

dengan memahami sejarah lokal peserta didik dapat mengambil nilai positif dari 

perjuangan leluhur dan menuntut ke arah yang lebih baik lagi.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umamah (2016), Hardiana 

(2017), Wijayanti (2017), Kurniawan & Theresia (2017), dan Setiaddin (2017) 

menujukkan bahwa pembelajaran dengan materi sejarah lokal perlu 

dikembangkan dengan mengintegrasikan dalam materi Sejarah Nasioanal, 

pembelajaran dengan materi sejarah lokal diajarkan agar peserta didik dapat 

mengenal keunggulan lokal yang ada di daerah tempat tinggalnya. Beberapa 

penelitian diatas juga menujukkan bahwa media video sangat penting 

dikembangkan agar pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan hal-hal mengenai, 1) hakikat penelitian pengembangan; 

2) desain penelitian pengembangan; 3) teknik pengumpulan data; 4) teknik 

analisis data; yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

3.1 Hakikat Penelitian Pengembangan 

 Penelitian pengembangan menurut (Borg & Gall, 1983:772) merupakan 

Penelitian dan pengembangan pendidikan (R & D) adalah proses yang digunakan 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah 

dari proses ini biasanya disebut sebagai siklus R & D, yang terdiri dari 

mempelajari temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan, pengujian 

lapangan dalam pengaturan dmana produk tersebut  akan digunakan pada 

akhirnya , dan merevisinya untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan di 

tahap pengujian lapangan.  

Sedangkan menurut (Purwanti, 2015:42) Penelitian pengembangan 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Menghasilkan sebuah produk 

tertentu dilakukan penelitian yang bersifiat analisis kebutuhan dan untuk dapat 

menguji keefektifan produk tersebut agar berfungsi di masyarakat luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji produk tersebut. Penelitian pengembangan 

menurut (Mulyatingningsih, 2011:161) merupakan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menghasilkan produk melalui proses pengembangan. Pendapat 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu melalui tahap 

validasi, tahap uji coba, dan tahap revisi  untuk dapat diterapkan pada masyarakat 

luas.  

 Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall untuk menghasilkan media pembelajaran audio 

visual youtube video yang sudah melalui tahap validai, uji coba, dan revisi. 

Penelitian pengembangan media ini dilakukan dengan langkah-langkah sesuai 
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dengan langkah dalam model pengembangan Borg and Gall. Materi dalam media 

yang akan didesain oleh peneliti merupakan materi sejarah lokal yaitu situs 

Hindu-Buddha di Banyuwangi. 

3.2 Desain Penelitian Pengembangan 

Desain atau model dalam penelitian pengembangan dapat mambantu 

peneliti dalam menyajikan sesuatu yang komplek atau rumit menjadi sesuatu yang 

lebih bermakna. Model Borg and Gall merupakan salah satu model yang telah 

dipilih oleh pengembang. Borg and Gall (1983:775) memberikan langkah-langkah 

penelitian pengembangan meliputi 10 langkah, pengembang dalam penelitian 

pengembangan ini hanya memanfaatkan 7 langkah dari model Borg and Gall yaitu 

antara lain : (1) Research and information collecting, (2) Planning, (3) Develop 

preliminary form of product, (4) Preliminary Field testing, (5) Main product 

revision, (6)  Main field testing ,dan (7) Operational Product Revision. 

 Berikut ini digambarkan dengan jelas mengenai langkah kerja dari model 

Borg and Gall sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Langkah Model Pengembangan Borg and Gall (1983:775) 
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Information 

Collenting 

a. Review Of Literature 

b. Classroom Observation 

c. Preparation Of  Report Of State Of The Art  

 

2. Planning 
a. Definiting Skills.  

b. Stating Objectivities Determining Course 

Squence 

c. Small Scale Feasibility Testing 

3. Develop of 

Preliminary Form 

of Product 

a. Stating Preparation Instructional materials, 

handbooks 

b. Evaluations devices 

 

Validasi produk media awal (Validasi isi materi 

dan validasi desain) 

Revisi 

Tidak revisi 

Valid 

4. Preliminary Field Testing 5. Main Product Revision 

6. Main Field Testing 

8. Operational Field Testing 

10. Dissemination and 
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Sepuluh langkah pengembangan yang dikemukan oleh Borg and Gall 

diatas, dalam penelitian ini peneliti hanya menjalankan sampai tahap ke-7, yaitu 

Operational Product Revision. Dari ketujuh langkah tersebut sudah memenuhi 

kriteria penelitian pengembangan, dengan melakukan validasi dan uji efektivitas. 

Keenam langkah yang dilakukan peneliti adalah: 

3.2.1 Research and information collecting (Tahap Penelitian dan 

Pengumpulan Data) 

Penelitian dan pengumpulan data merupakan kebutuhan awal dalam 

penelitian berupa studi lapangan dan studi pustaka. Tahap Research and 

information collecting dalam penelitian dibagi lagi langkah-langkah berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Tahap Research and information collecting adaptasi Borg and Gall 

(1983:775) 

3.2.1.1 Research and information collecting (Studi Pustaka) 

  Langkah ini dilakukan untuk mengembangkan masalah yang diteliti 

dengan mencari sumber-sumber rujukan yang relavan. Pengumpulan sumber 

rujukan ini dilakukan untuk mengindentifikasi sumber-sumber mana yang 

menjadi pendukung masalah yang akan di teliti. Sumber rujukan dapat berupa 

sumber-sumber pokok yaitu berupa buku pedoman atau panduan penelitian model 

pengembangan yang dilakukan. Langkah pertama yang dilakukan oleh 

pengembang yaitu mengkaji sumber rujukan berbagai sumber. buku dan 

penelitian terdahulu tentang pengembangan media video berbasis teknologi 
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informasi dan komunikasi (TIK) dengan menggunakan materi sejarah lokal di 

dalamnya.   

  Model pengembangan yang digunakan oleh peneliti yaitu model Borg and 

Gall yang dalam melaksanakan langkah-langkahnya penelitian membutuhkan 

buku panduan mengenai langkah-langkah dalam pengembangnnya yaitu berupa 

buku Borg and Gall tentang Research and Development edisi ke empat yang 

diterbitkan tahun 1983.  

3.2.1.2 Classroom Observation (Observasi Kelas) 

  Kegiatan observasi kelas yang dilakukan dengan cara melakukan analisis 

kebutuhan terlebih dahulu untuk mengetahui kebutuhan terkait media yaitu 

dengan KI dan KD, analisis pengembangan materi pembelajaran sejarah, analisis 

sumber belajar. Setelah analisis kebutuhan maka dilakukan identifikasi masalah, 

sehingga ditemukan permasalahan dalam pembelajaran dan merencanakan solusi 

pemecahan masalah tersebut. Peneliti membuat lembar observasi yang terdiri dari 

3 instrumen yaitu instrumen analisis performansi pendidik, instrumen analisis 

performansi peseerta didik, dan instrumen analisis kebutuhan peserta didik. 

Langkah ini yaitu kegiatan penelitian langsung di instansi terkait penelitian yang 

dilakukan. Tujuan observasi kelas ini adalah: (1) mengetahui media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran sejarah; (2) pembelajaran dengan 

menggunakan sejarah lokal; (3) inovasi media pembelajaran yang diinginkan 

peserta didik.   

  Instrumen analisis performansi pendidik ditujuan kepada pendidik,  

Peneliti melakukan wawancara kepada pendidik mata pelajaran sejarah di 

sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Wawancara tersebut 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai persiapan dan proses 

pembelajaran yang dilakukan. Wawancara juga dilakukan pengembang untuk 

mengetahui seputar pembelajaran sejarah dan sejarah lokal yaitu sejarah 

kebudayaan terkait situs bersejarah Hindu Buddha di Banyuwangi.  

  Kegiatan observasi selanjutnya yaitu melalui penyebaran angket kepada 

peserta didik. Pengembang telah melakukan pemyebaran angket di tiga sekolah di 

SMA Negeri 1 Genteng yaitu di kelas X MIPA 8, SMA Negeri 2 Genteng di kelas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


45 

 

 
 

X IPS 2, dan SMA Negei 1 Gambiran di kelas X MIPA 2. Angket yang 

disebarkan memuat tentang  performasi peserta didik dalam proses pembelajaran 

sejarah dan analisis kebutuhan peserta didik.  

3.2.2 Planning (Tahap Perencanaan) 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Tahap Planning adaptasi Borg and Gall (1983:775) 

 Tahap  planning terdiri dari tiga langkah sebagai berikut: 

3.2.2.1 Definiting Skills 

  Dilakukan dengan merencanakan mengenai perencanaan dari estimasi, 

uang, tenaga, dan waktu yang diperlukan untuk mengembangkan produk. sumber 

daya cukup diperlukan untuk melaksanakan proyek R & D tunggal. Perencanaan 

diperlukan untuk mengantisipasi bahan yang dibutuhkan, bantuan profesional, dan 

situs uji lapangan.  

3.2.2.2 Stating Objectivities Determining Course Squence 

 Dilakukan dengan  merumuskan tujuan disesuaikan dengan kompetensi yang 

akan dikembangkan dalam kurikulum 2013, dalam KD 3.6 “Menganalisis 

karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-

bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat masa kini” maka diperoleh 

rumusan tujuan pembelajaran sebagai berikut : 

A. Tujuan Umum 

 Peserta didik mampu menganalisis hasil budaya Hindu-Buddha di 

Banyuwangi” 
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B. Tujuan Khusus 

 Setelah menggunakan media pembelajaran Audio Visual Youtube Video Situs 

Hindu Buddha di Banyuwangi peserta didik diharapkan mampu : 

1) Menunjukkan letak situs Gumuk Payung, situs Macan Putih dan Situs 

Gumuk Klinting dengan baik dan benar; 

2) Menjelaskan sejarah keberadaan situs Gumuk Payung, situs Macan Putih 

dan Situs Gumuk Payung. 

3) Mengidentifikasi setiap komponen-kompenen situs Gumuk Payung, situs 

Macan Putih, dan Situs Gumuk Payung.  

4) Menganalisis adanya situs Gumuk Payung, situs Macan Putih, dan Situs 

Gumuk Payung. 

  Rancangan media ditetapkan melalui studi pendahuluan pada penelitian 

ini, dalam studi pendahuluan telah ditelaah bahwa masalah yang ada di sekolah 

terkait dengan media pembelajaran yang digunakan. Hasil dari studi pendahuluan 

oleh pengembang dijadikan sebagai kajian awal penetapan rancangan media 

pembelajaran yang akan dibuat. Hasil studi pendahuluan antara lain : (1) tidak 

adanya media pembelajaran terkait sejarah lokal, (2) minimnya pengetahuan 

peserta didik tentang sejarah lokal yang ada di lingkungan sekitarnya, khususnya 

situs bersejarah Hindu Budha di Kabupaten Banyuwangi (3) peserta didik 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar sejarah lokal (4) peserta didik 

menginovasikan media video dalam pembelajaran sejarah lokal. 

  Pemaparan data-data tersebut mendorong pengembang untuk membuat 

rancangan produk pengemabangan yang dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengembangan media pembelajaran audio visual youtube video  dengan 

dapat digunakan sebagai alat mengajar oleh pendidik. Khususnya agar 

peserta didik tidak bosan dalam proses pembelajaran dengan adanya gambar 

dan video. 

b. Pengembang mengambil materi tentang kebudayaan pada masa kerajaan-

kerajaan Hindu Buddha, yang dimana materi tersebut berdasarkan analisis 

instruksional kurikulum 2013 yang dikembangkan dari KD 3.6 mata 

pelajaran Sejarah Indonesia kelas X SMA.  
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3.2.2.3 Small Scale Feasibility Testing 

 Langkah pengidentifikasi ini merupakan langkah dimana pengembang 

menentukan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan saat penelitian. Kegiatan 

tersebut antara lain : (1) menentukan sarana dan prasarana, (2) waktu uji 

kelompok kecil, (3) waktu uji kelompok besar, (4) format penilaian produk, (5) 

tenaga validator, (6) dan metode atau pendekatan pembelajaran yang nantinya 

akan diterapkan sebagai acuan pengembangan produk.  

 Sarana yang digunakan yakni berupa fasilitas sekolah yang dapat 

digunakan sebagai pendukung utama pengembangan produk berupa media audio 

visual youtube video. Sedangkan prasarana yang digunakan yakni ruang kelas 

pada masing-masing sekolah yang dipilih sebagai objek penelitian 

 Metode yang akan di gunakan oleh pengembangan yaitu metode diskusi, 

tanya jawab dan penugasan. Sedangkan pendekatan yang dipilih dalam penerapan 

produk pengembangan yaitu pendekatan saintifik yang dimana pendekatan ini 

memuat lima tahap saintifik yang telah dipandu. Metode dan pendekatan tersebut 

dipilih oleh pengembang atas dasar kesesuaian dengan implementasi kurikulum 

2013. Selain itu media pembelajaran yang dikenbangkan dalam proses 

penerapannya, peran pendidiik lebih aktif menjelaskan materi yang ada di dalam 

media. 

 Pengembang juga menetapkan tenaga-tenaga validator yang berperan 

dalam pengujian produk yang akan dikembangkan, yaitu dosen Pendidikan 

Sejarah FKIP Universitas Jember, pendidik sejarah dan validator ahli lainnya. 

Tenaga-tenaga validator selalu terlibat dalam proses pengembangan dan 

memberikan penilaian dan pendapat guna perbaikan di setiap langkah-langkah 

pengembangan. Pengembang membutuhkan validasi produk yang akan 

dikembangkan agar produk yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan atau 

telah diuji kebenarannya. 
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3.2.3 Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Draf Produk)  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Tahap Develop Preliminary Form of Product adaptasi Borg and Gall 

(1983:775) 

 

Tahap ini terdiri dari dua langkah sebagai berikut: 

3.2.3.1 Preparation Instructional materials, handbooks 

 Adapun  yang termasuk dalam langkah ini yaitu persiapan komponen 

pendukung, menyiapkan buku pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan 

evaluasi terhadap alat-alat pendukung. Pengembangan draf produk ini merupakan 

gambaran produk yang masih mentah dengan menyiapkan komponen-komponen 

pendukung dalam pembuatannya. Langkah pengembangan produk awal meliputi 

dua tahap yaitu : 

1) Pembuatan awal desain produk 

Pembuatan awal desain produk ini pengembang memerlukan materi yang 

akan di gunakan dalam produknya, yaitu materi pelajaran sejarah terkait 

dengan sejarah lokal atau sejarah di suatau daerah. Meteri-meteri yang 

diindentifikasi dan terkumpul kemudian di desain di dalam media 

pembelajaran yang akan dibuat. Adapun format desain media antara lain : 

(1) judul; (2) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar ; (3) Peta Konsep 

Materi; (4) Tujuan Pembelajaran; (5) Isi Materi; dan (6) Kesimpulan dan 

(7) Daftar Pustaka.  

2) Validasi Media Pembelajaran 

Langkah tahap ini yaitu rancangan media pembelajaran audio visual 

youtube video  situs Hindu Buddha di Banyuwangi pada tahap awal desain 
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produk akan di validasi oleh para validator. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah rancangan awal produk tersebut dapat ditindak 

lanjutkan. Kegiatan validasi memuat tentang kebenaran isi materi pada 

media dan kebenaran desain pada media. Setelah diperoleh draf kasar 

pengembangan media audio visual youtube video tersebut maka 

selanjutnya peneliti bekerja sama dan meminta banttuan dengan para ahli 

dan praktisi yang sesuai dengan bidang keahliannya. Secara umum 

kegiatan ini disebut dengan tahap validasi ahli, yaitu berdasarkan 

identifikasi dan analisis yang dilakukan oleh para ahli dan praktisi sesuai 

dengan bidang keilmuannya, validasi produk ini dilakukan dengan 

menggunakan lembar validasi pada setiap validator ahli yang 

bersangkutan. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan validasi ini antara 

lain : (1) pengembang meminta bantuan dan bekerja sama dengan ahli isi 

bidang materi dan ahli bidang media (2) menyampaikan proses 

pengembangan yang telah dilakukan pengembang kepada para ahli materi 

dan media, (3) meminta umpan balik terkait kekurangan produk yang telah 

dikembangkan tersebut.  

3.2.3.2 Evaluations Devices  

 Langkah selanjutnya setelah produk awal telah divalidasi yaitu melakukan 

analisis hasil validasi dalam pengembangan produk. Pemilihan kegiatan lanjutan 

dapat dilihat dari hasil validasi jika hasil validasinya : (1) dapat digunakan tanpa 

revisi, maka kegiatan selanjutnya yaitu uji kelompok kecil, (2) dapat digunakan 

dengan revisi kecil , maka langkah selanjutnya yaitu merevisi terlebih dahulu dan 

dilakukan uji kelompok kecil, dan (3) dapat digunakan dengan revisi besar, maka 

langkah selanjutnya yaitu merevisi terlebih dahulu hingga memperoleh draf ke 2, 

lalu melakukan kegiatan kembali yaitu meminta pertimbangan para ahli atau 

validator ahli.  
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3.2.4 Preliminary Field Testing (Uji Coba Awal atau Uji Kelompok Kecil ) 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.5 Tahap Preliminary Field Testing adaptasi Borg and Gall (1983:775) 

 

 Kegiatan ujicoba awal atau uji kelompok kecil draf ke 2 yang dihasilkan 

dan sudah divalidasi. Draf tersebut telah siap untuk diuji dalam kelompok kecil. 

Uji kelompok kecil dalam penelitian ini dilakukan dengan subjek 9 peserta didik 

di SMA Negeri 1 Genteng yang mampu mewakili sampel, pengambilan peserta 

didik diambil dengan memilih 3 peserta didik berkompensi tinngi, 3 peserta didik 

berkompetensi sedang, dan 3 peserta didik berkompetensi biasa.  

 Langkah uji kelompok kecil ini yaitu melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan media audio visual youtube video  situs Hindu-Buddha di 

Banyuwangi sebagai alat atau perantara pembelajaran di kelas. Pengembang 

dalam proses pembelajaran menjelaskan secara jelas terkait materi-materi yang 

diajarkan. Metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan yakni metode 

diskusi, tanya jawab dan penugasan, pendekatan saintifik diterapkan sebagai 

implementasi dari kurikulum 2013.  

 Kelompok kecil tersebut telah dilaksanakan uji coba, maka dapat diperoleh 

hasil pre test dan post test yang nantinya dijadikan sebagai pedoman evalusi oleh 

pengembang dalam keberhasilan produknya. Sedangkan uji yang dilakukan oleh 

pendidik sebagai pengguna, maka dapat diperoleh data kuantitatif yang berupa 

skor atas butir indikator yang dijadikan sebagai nilai kelayakan produk, sekain itu 

juga dapat diperoleh data kualitatif berupa kritik dan saran lanjutan oleh pendidik 

guna perbaikan produk yang akan dihasilkan. 
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3.2.5 Main Product Revision (Revisi Produk)  

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.6 Tahap Main Product Revision adaptasi Borg and Gall (1983:775) 

 

 Tahap revisi produk ini merupakan kegiatan setelah dilaksanakannya uji 

kelompok awal atau uji kelompok kecil. Produk yang telah diterapkan dan telah 

diberikan data kuantitatif dan data kualitatif oleh pendidik maka pengembang 

melakukan recvisi produk sebagai perbaikan. Borg and Gall (1983:782) 

mengemukakan  bahwa tahap revisi produk ini meliputi kegiatan revisi terhadap 

produk berdasarkan masukan dan saran-satan dari hasil uji lapangan kelompok 

kecil. Pada dasarnya uji produk tahap awal atau uji kelompok kecil dapat memuat 

beberapa perbaikan antara lain :  

1) Perbaikan atas dasar tingkat efektivitas produk yang telah di terpakan pada 

kelompok kecil. 

2) Perbaikan atas dasar kritik, masukan, dan saran oleh pendidik sebagai 

pengguna dalam tingkat keberhasilan produk. 

3) Perbaikan atas dasar skor kelayakan produk yang dinilai oleh pendidik 

sebagai pengguna. 

 Ketiga dasar perbaikan uji kelompok kecil yang di sebutkan diatas akan 

dijadikan sebagai acuan revisi produk oleh pengembang. Setelah dilakukan revisi 

maka akan dihasilkan draf ke tiga produk yang telah siap di uji kelayakannya 

dalam uji lapangan atau uji kelompok besar. 
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3.2.6 Main Field Testing (Uji Coba Lapangan atau Uji Kelompok Besar) 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Tahap Main Field Testing adaptasi Borg and Gall (1983:775) 

 

 Uji lapangan atau uji kelompok besar ini merupakan kegiatan pengujian 

produk dalam skala yang lebih besar. Draf ke-3 yang dihasilkan dari kegiatan 

revisi uji kelompok kecil siap untuk diuji lagi dalam kelompok besar. Uji 

lapangan atau uji kelompok besar ini dilakukan pada 1 sekolah dengan jumlah 

subjek 40 peserta didik yang dijadikan sebagai sempel. uji kelompok besar ini 

bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan dan efektivitas produk yang 

diperoleh dari hasil nilai pre test dan post test.  

 

3.2.7 Operational Product Revision (Revisi Produk) 
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 Tahap ini dilakukan sebagai suatu proses perbaikan setelah 

dilaksanakannya uji coba lapangan atau uji coba kelompok besar. Hal tersebut 

bertujuan agar produk yang dikembangkan semakin baik untuk 

diilmplementasikan dalam uji coba yang semakin luas. Peneliti dalam tahap ini 

melakukan perbaikan atas dasar hasil uji coba produk dilihat dari hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan media audio visual youtube video. Perbaikan 

juga dilakukan atas dasar kritik serta masukan yang diberikan oleh pendidik dan 

peserta didik sebagai pengguna.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

dokementasi, observasi, penyebaran kuesioner atau angket, wawancara dan tes. 

Adapun langkah teknik tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

3.2.1 Teknik Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dalam 

pelaksanaannya menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 

(Arikunto,2013:201). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

dua cara. Pertama, pengembang mencari buku-buku penunjang kajian penelitian 

yang dilakukan. Kedua, dengan cara mengabadikan setiap langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian yakni berupa pembelajaran di dalam kelas, data kuesioner 

atau angket, data validasi ahli, dan data efektivitas media pembelajaran setelah 

diterapkan. 

3.2.2 Teknik Kuesioner/Angket 

 Teknik kuesioner pada dasarnya merupakan sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya (Arikunto,2013:194). Pengembang melakukan teknik 

kuesioner atau angket untuk memperoleh informasi mengenai sikap, motivasi dan 

relevansi peserta didik dalam pembelajaran sejarah. Angket berisi pertanyaan 

mengenai pembelajaran sejarah lokal dan inovasi pembelajaran sejarah lokal yang 
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diinginkan. Angket juga dibuat untuk menguji dan mendapatkan data terkait 

validasi ahi desain media, baik validasi ahli materi maupun validasi pengguna 

media. 

3.2.3  Teknik Observasi 

 Teknik observasi atau pengamatan merupakan kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan mata 

(Arikunto,2010:199). Observasi dapat dilakukakan denagn dua cara, yaitu 

observasi non-sistematis dan observasi sistematis. Obervasi nonsistemtis yaitu 

melakukan penyebaran angket atau kuesioner kepada peserta didik, sedangkan 

observasi sistemtis dilakukan ketika melakukan uji produk pengembangan. 

3.2.4 Teknik Wawancara 

 Wawancaraa atau kuesioner lisan merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (Arikunto,2010:198). Pengembang melakukan wawancara langsung 

dengan pendidik mengenai pengembangan materi situs Hindu-Budhha di 

Banyuwangi di sekolah-sekolah yang menjadi objek penelitian pengembangan. 

Pertanyaan yang diajukan seputar pembelajaran sejarah sejarah di kelas,  sumber 

belajar dan media yang digunakan, dan masalah yang dihadapi oleh pendidik 

dalam pembelajaran sejarah.  

3.2.5 Teknik Tes 

 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto,2013:193). 

Pengembang melakukan metode tes untuk mengumpulkan data hasil belajar atau 

evaluasi peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan 

media audio visual youtube video  berdasarkan hasil pre-test dan post-test 

pengembang melakukan perhitungan tingkat efektivitas media audio visual 

youtube video  dalam pembelajaran. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 

 

 
 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengolah data-data yang diperoleh saat melakukan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 

3.4.1 Analisis Kualitatif 

 Analisis data kualitatif merupakan suatu tindakan analisis data yang 

bersifat kualitatif. Data kualitatif bisa disusun dan langsung ditafsirkan untuk 

menyusun kesimpulan penelitian, yaitu dengan cara melalui kategorisasi data 

kualitatif berdasarkan masalah dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini analisis 

kualitatif diperoleh dari data data hasil observasi, kuesioner, saran ahli, dan 

dokumentasi yang berhasil diabadikan. Data data tersebut selanjutnya dianalisis 

secara diskripti kualitatif. Beberapa saran yang diberikan oleh para ahli digunakan 

untuk perbaikan atau revisi produk selanjutnya. 

3.4.2 Analisis Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif merupakan data yang bersifat numerikal. Dalam 

penelitian ini analisis kuanttatif digunakan untuk mendeskripsikan kualitas produk 

yang dikembangkan berdasarkan para ahli, yaitu ahli media dan desain, ahli isi 

atau materi serta untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran peserta didik setelah 

menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Untuk mengukur hasil 

angket yang diperoleh yaitu dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2014:93). Skala likert yang dipakai terdiri dari lima 

kategori alternatif pilihan yang digambarkan sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

Skor Kategori 

1 Sangat tidak baik 

2 Kurang baik 

3 Cukup baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik  

Sumber: Sugiyono, 2014:94-95 

 Teknik analisis data untuk mengetahui data hasil presentase validasi ahli  

materi dan validasi ahli media dan desain dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

  
  

   
x 100% 

Keterangan : 

P  : persentase 

𝛴x : jumlah keseluruhan jawaban responden 

𝛴xi : jumlah keseluruhan nilai ideal dalam item 

100% : konstanta 

Sumber: (Arikunto,2008:216) 

 Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh sebelumnya maka 

langkah selanjutnya dengan mengubah  presentase penilaian menjadi data 

kualitatif deskriptif. Kualitas kelayakan produk media dapat dilihat dari kriteria 

kelayakan hasil validasi yang digambarkan sevagai berikut : 

Tabel 3.2 Kelayakan Produk 

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 

85%-100% Sangat baik Tidak Perlu direvisi 

75%-84% Baik Tidak perlu direvisi 

65%-74% Cukup Direvisi 

55%-64% Kurang Direvisi 

0-54% Kurang Sekali Direvisi 

(Sumber: Arikunto,2008:216) 
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 Analisis data juga dilakukan untuk mengukur tingkat efektivitas produk 

media audio visual youtube video  mengenai situs Hindu-Buddha di Banyuwangi. 

Data mengenai efektivitas penggunaan media audio visual youtube video  

diperoleh melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan media audio visual youtube video  tersebut. 

Data tersebut dianalisis dengan menggunakanm rumus rerata. Berikut merupakan 

rumus untuk menentukan nilai rerata : 

 

 

 

Keterangan : 

X  : Rata-rata 

ΣX : Jumlah skor keseluruhan 

N :  Jumlah individu (Setyosari,2010) 

 

 Hasil dari nilai rata-rata pre-test dan post-test peseerta didik dalam 

menggunakan media audio visual youtube video  yang telah dikembangkan akan 

digunakan untuk mengukur keefektifan pembelajaran dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh (Hake, 1999) yaitu Gain ternormalisasi. Gain 

score adalah selisih antara nilai tes akhir (post test) dengan tes awal (pre test). 

Metode gain ternormalisasi dapat dilakukan untuk mengetahui peningkatan atau 

penurunan tingkat pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung efektivitas dengan menggunakan Gain 

ternormalisasi adalah sebagai berikut : 

 

g = 
                          

                          
 

Keterangan :  

g = nilai gain ternormalisasi (Hake,1999) 

 

 

 

𝑋  
𝛴𝑥

𝑁
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Tabel 3.3 Kriteria Gain Score 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hake, 1999) 

 

3.4.2 Analisis Data Menggunakan SPSS  

 Tahap pengolahan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

menggunakan pre-test dan post-test. Setelah data pre-test dan post-test terkumpul, 

maka dilakukan pengolahan data dengan menggunakan program software 

Statistical Product and Service Solutions (SPPS) 21 for Windows.  

 Adanya perbedaan atau tidak dari hasil efektivitas pembelajaran peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran audio visual 

youtube video maka dilakukan uji paired sample t-test. Paired sample t-test (uji 

sampel berpasangan) merupakan tahap pengolahan data yang dilakukan pada satu 

kelompok dengan dua kesempatan dan kondisi yang berbeda (Pallant, 2010:243). 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0.05) dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan  0.05 maka H0 diterima (tidak ada perbedaan) 

2) Jika nilai signifikan  0.05 maka H0 ditolak (ada perbedaan) 

Hasil uji paired sample t-test dengan melalui analisis SPSS, dapat 

diketahui perbedaan rata-rata pre-test dan post-test yang telah dilakukan pada 

peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran audio visual youtube 

video.  

 

 

 

Hasil Uji Kefektivan 

Relatif 

Kategori Keefektivan 

0,7  g  1 Efektivitas Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Efektivitas Sedang 

0  g  0,3 Efektivitas Rendah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

93 
 

BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan maupun hasil pengembangan 

media pembelajaran audio visual youtube video sejarah lokal situs Hindu Buddha 

Banyuwangi, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan efektiv digunakan sebagai media pembelajaran sejarah. Media 

pembelajaran yang dikembangkan telah melalui proses validasi dengan 

melibatkan dua ahli validasi yaitu validasi ahli isi bidang studi yang dilakukan 

dengan 3 tahap perbaikan dan memperoleh nilai akhir yaitu 93,3% dengan 

kategori sangat baik , dilanjutkan dengan uji validasi kedua yaitu validasi ahli 

desain dan media pembelajaran dengan memperoleh nilai akhir 91,67%. 

Berdasarkan hasil validasi telah diperoleh media pembelajaran yang telak layak 

untuk digunakan dan diimplementasikan di lapangan. 

  Produk pengembangan juga telah melalui tahap uji coba pengguna yang 

melibatkan pendidik mata pelajaran sejarah kelas X SMA dengan memperoleh 

nilai 90% yang berkategori sangat baik. Pada uji coba kelompok kecil telah 

diperoleh hasil bahwa nilai pre testpost test yaitu ditujukkan dari (P  0.000; df = 

8; t = 2.2) dengan selisih perbedaan antara pre test dan post test -3.6. Kemudian 

dengan menggunakan rumus gain score dengan nilai 0,6% yang berkategori 

sedang. Sedangkan hasil uji beda  (paired sample t-test) kelompok besar yang 

melibatkan 39 peserta didik menghasilkan nilai (P  0.000; dr = 8; t = -32.2), 

dengan selisih perbedaan antara Pretest dan Posttest -4.2. kemudian dengan 

menggunakan rumus gain score ddidapatkan nilai 0,8 yang berkategori tinggi. 

  Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran audio visual youtube video situs Hindu-Buddha Banyuwangi pada 

mata pelajaran kelas X SMA mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

sejarah dan mencapai tujuan pembelajaran. 

5.2 Saran 

 Media pembelajaran audio visual youtube video yang telah dikembangkan 

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan dalam pembuatannya maupun 

pengaplikasiannya terhadap peserta didik. Media pembelajaran yang 
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dikembangkan dan telah melalui proses uji pengguna, uji coba kelompok kecil 

dan uji coba kelompok besar yang telah diuji kelayakannya dapat dijadikan 

sebagai salah satu media pembelajaran pada pembelajaran sejarah. Sebelum 

peneliti memberikan saran saran kepada pembaca atau pengguna, alangkah lebih 

baiknya jika mengetahui terlebih dahulu mengenai kelebihan dan kelemahan dari 

media pembelajaran yang dikembangkan agar dapat dijadikan pertimbangan dan 

penyesuian terhadap pembelajaran yang akan dilakukan. Adapun kelebihan dari 

media pembelajaran audio visual youtube video antara lain sebagai berikut : 

1) Media pembelajaran youtube video merupakan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang sesuai dengan tuntutan 

abad ke 21 dimana dalam kurikulum 2013 pendidik diharuskan untuk 

menggunkan TIK ( Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai 

pendukung proses pembelajaran. 

2) Media pembelajaran youtube video efektif dalam penggunaannya, karena 

dengan bantuan aplikasi internet yaitu youtube dapat memberikan 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

3) Media pembelajaran youtube video berisikan peta, gambar, video, dan 

lainnya yang dapat memberikan tingkat pemahaman kepada peserta didik 

terhadap isi materi pembelajaran.  

4) Media pembelajaran youtube video dapat digunakan untuk pembelajaran 

jarak jauh, yaitu pembelajaran tanpa tatap muka dan komunikasi secara 

langsung. Hal ini dikarenakan aplikasi youtube sudah dapat diakses 

dimana saja dan kapan saja sesuai dengan kebutuhan. 

5) Media pembelajaran youtube video dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran karena saat menggunakan media 

ini peserta didik secara langsung menggunakan indera penglihatan dan 

pendengaran secara bersamaan. 

6) Media pembelajaran youtube video telah dirancang dan dikonsep dengan 

durasi yang tidak terlalu panjang, karena menghindari dari kejenuhan 

peserta didik saat menggunakan media ini. 
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Kelebihan diatas yang telah dijelaskan memberikan arahan kepada 

pendidik dalam memilih media pembelajaran yang efektif digunakan. Media 

pembelajaran youtube video juga memiliki beberapa kekurangan antara lain 

sebagai berikut : 

1) Pembuatan media yang membutuhkan waktu lama, sehingga tidak 

dapat digunakan pada pembelajaran yang membutuhkan media dengan 

waktu yang singkat. 

2) Penggunan media juga membutuhkan beberapa fasilitas komputer, 

seperti LCD, Proyektor, Sound, dan lain sebagainya 

Media pembelajaran audio visual youtube video yang dikembangkan telah 

dilakukan beberapa proses uji kelayakan. Dari uji validasi yang dilakukan oleh 

dosen ahli kemudian uji kelayakan dari uji pengguna, uji coba kelompok kecil dan 

uji coba kelompok besar di lapangan. Beberapa proses tersebut dapat menjadikan 

media yang dikembangkan layak untuk digunakan dan diterapkan lebih lanjut 

untuk peserta didik kelas X SMA. Pengembangan media pembelajaran yang 

dilakukan diharapkan dapat membantu dan juga memotivasi pengguna maupun 

pembaca dalam melakukan peneltian sejenis dan menambah referensi untuk 

penelitian yang dilakukan.  
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

TOPIK 
JUDUL 

PENELITIAN 

JENIS DAN 

SIFAT 

PENELITIAN 

PERMASALAHAN SUMBER DATA 
METODE 

PENGEMBANGAN 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Audio Visual 

Youtube Video  

Situs Hindu-

Buddha 

Banyuwangi pada 

Mata Pelajaran 

Sejarah  Kelas X 

SMA  

Jenis penelitian 

a. Penelitian 

pengembangan 

b. Penelitian 

sejarah lokal 

Sifat penelitian 

a. Penelitian 

dengan 

menggunakan 

studi pustaka 

atau literatur 

b. Penelitian di 

lapangan  

1. Bagaimana hasil 

validasi ahli 

terhadap 

pengembangan 

media 

Pembelajaran 

Auido Visual 

Youtube Video  

Situs Hindu-

Buddha  

Banyuwangi 

pada Mata 

Pelajaran 

Sejarah Kelas X 

SMA? 

2. Bagaimana 

tingkat 

efektivitas 

1. Observasi 

a. analisis 

performasi 

peserta didik 

dan pendidik. 

2. Angket 

b. Angket analisis 

kebutuhan 

peserta didik. 

c. Data hasil 

validasi ahli isi 

materi dan ahli 

desain terhadap 

media 

pembelajaran 

audio visual 

youtube video 

situs Hindu-

Buddha 

Banyuwangi 

yang telah 

dikembangkan; 

d. Data hasil 

tanggapan 

pendidik 

terhadap e-

media 

1. metode pengembangan 

disesuaikan dengan tahap 

model Borg and Gall yaitu:  

a. Research and 

information collecting, 

b. planning, 

c. Develop preminary 

form of product 

d. Preminary field testing 

e. Main product revision 

f. Main field testing 

 

2. Tempat Penelitian: 

Kelas X MIPA 8 SMA N 1 

Genteng, kelas X IPS 2 

SMA N 2 Genteng, dan 

kelas X MIPA 2 SMA N 1 

Gambiran. 

3. Media pengumpulan data: 

Observasi, angket, 

wawancara, dokumentasi, 

dan tes. 

 

4. Analisis data:  

a. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur 

presentase hasil  
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media 

pembelajaran  

Audio Visual 

Youtube Video  

situs Hindu-

Buddha 

Banyuwangi 

Mata Pelajaran 

Sejarah kelas X 

SMA ? 

pembelajaran 

audio visual 

youtube video 

situs Hindu-

Buddha 

Banyuwangi; 

3. Dokumentasi 

a. Data daftar 

peserta didik; 

b. Data hasil 

belajar ranah 

koignitif 

peseerta didik; 

4. Tes 

a. Data nilai pre 

test dan post 

test peserta 

didik. 

b. Studi Pustaka 

a. Buku pedoman dan 

buku pokok  

b. Jurnal internasional 

 

 

  
  

   
x 100% 

b. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur rata-rata 

nilai pre-test dan post-test 

peserta didik 

 

 

Rumus yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas  
  

g= 
                          

                          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑋  
𝛴𝑥

𝑁
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Lampiran B. Analisis Instruksional Kompetensi Dasar 3.6 kelas X SMA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di 

Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat masa kin 

3.6.1 Menganalisis Karakteristik 

kehidupan masyarakat pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia  

3.6.1 Menganalisis karakteristik 

pemerintahan pada masa kerajaan-

kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia  

3.6.1 Menganalisis karaketeristik 

kebudayaan  pada masa kerajaan-

kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia  

3.6.1 Menganalisis  contoh-contoh 

bukti pada kehidupan masyarakat pada 

masa kini 

 

3.6.1.1 menjelaskan bahasa 

yang digunakan pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-

Budha di Indonesia 

3.6.1.2 menjelaskan 

sistem pengetahuan pada 

masa kerajaan-kerajaan 

Hindu-Budha di Indonesia 

3.6.1.3 mengjelaskan  

sistem kemasyarakatan dan 

organisasi sosial pada masa 

kerajaan-kerajaan 

HindHindu-Budha di 

Indonesia 

3.6.1.4 mengjelaskan  

teknologi dan peralatan 

hidup pada masa kerajaan-

kerajaan Hindu-Budha di 

Indonesia 

3.6.1.5 menjelaskan  mata 

pencaharian pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-

Budha di Indonesia 

3.6.1.6 menjelaskan  

sistem religi pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Hindu-Budha di 

Indonesia 

3.6.1.7 menjelaskan 

kesenian pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu-

Budha di Indonesia 

3.6.1.7.2 mengidentifikasi 

hasil kesenian bangunan  

3.6.1.7.1mengidentifikasi 

hasil ksenian Karya 

Sastra 

3.6.1.7.1mengidentifikasi 

hasil ksenian seni ukir 

dan seni rupa 
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Lampiran C. Surat Penelitian 

C1. Surat Izin Penelitian 
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C2. Surat Permohonan Validator 
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C3. Surat Telah Melakukan Penelitian 

 

 
 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


107 

 

 
 

Lampiran D. Pedoman Observasi 

 

Pedoman Observasi  

 Peneliti dalam mengumpulkan data telah melakukan observasi di tiga 

sekolah negeri di Banyuwangi yaitu : (1) SMA Negeri 1 Genteng, (2) SMA 

Negeri 2 Genteng, dan (3) SMA Negeri 1 Gambiran. Observasi dilakukan untuk 

mengamati desain pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam proses 

pembelajaran pada mata pelajaran sejarah  

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data terkait pelaksanaan pembelajaran 

sejarah di SMA N 1 Genteng, SMA N 2 Genteng, dan SMA N 1 

Gambiran. 

B. Aspek yang diamati 

1. Tujuan Pembelajaran 

2. Pengembangan materi pembelajaran 

3. Metode pembelajaran 

4. Media pembelajaran 

5. Sumber belajar 

6. Evaluasi pembelajaran 
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Lampiran E. Angket Pendidik 

E.1 Instrumen Analisis Performansi Pendidik 

I. Identitas pendidik 

Nama    : ......................................................... 

NIP    : ......................................................... 

Pendidikan Terakhir : ......................................................... 

Nama sekolah   : ......................................................... 

Mengajar kelas   : ......................................................... 

 

II. Petunjuk 

Mohon Bapak/Ibu memberikan jawaban dengan cara mengisi titik-titik pada 

lembar yang telah disediakan.  

III. Pertanyaan 

1. Bagaimana proses perumusan tujuan pembelajaran Bapak/Ibu dalam 

pembelajaran sejarah ? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Apakah bapak/ibu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai disetiap awal pertemuan ? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Bagaimana cara pengembangan materi yang bapak/ibu guru lakukan saat 

pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

4. Materi apa yang belum tersedia dalam sumber belajar yang bapak/ibu 

gunakan? 

........................................................................................................................ 
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........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Apakah ada kendala yang dihadapi bapak/ibu ketika mengajarkan materi 

pembelajaran sejarah ? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

6. Metode pembelajaran apa yang biasa bapak/ibu gunakan di kelas saat 

proses pembelajaran?  

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

7. Media apa yang sering kali bapak/ibu guru gunakan dalam proses 

pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

8. Media seperti apa yang bapak/ibu inginkan untuk dipergunakan dalam 

pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

9. Bahan ajar apa yang biasanya bapak/ibu gunakan pada saat proses 

pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

10. Bahan ajar apa yang belum ada sehingga perlu untuk diadakan dalam 

pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 
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........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

11. Apakah ketersediaan bahan ajar di sekolah memenuhi kebutuhan 

pembelajaran sejarah ? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

12. Menurut bapak/ibu inovasi apa yang diinginkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

13. Bagaimana cara bapak/ibu mengevaluasi keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah ? 

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Sumber: (Umamah, 2014: 13) 
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Lampiran F. Angket Peserta Didik 

F.1 Instrumen Analisis Performansi Peserta Didik 

I. Identitas peserta didik 

Nama   : ...................................................................... 

Sekolah   : ...................................................................... 

Kelas   : ...................................................................... 

Usia   : ...................................................................... 

II. Petunjuk 

Mohon jawablah pertanyaan dengan baik dan benar sesuai dengan realita 

yang ada 

III. Pertanyaan 

1. Apakah bapak/ibu guru Anda menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai disetiap awal pertemuan pembelajaran? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

2. Materi apa saja yang dibelajarkan dalam pembelajaran sejarah? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

3. Metode Pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu guru Anda pakai 

dalam pembelajaran sejarah ? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

4. Metode pembelajaran apa yang Anda senangi 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 
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5. Media Pembelajaran apa yang biasanya bapak/ibu guru Anda pakai dalam 

pembelajaran sejarah ? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

6. Media pembelajaran apa yang Anda senangi 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

7. Sumber belajar apa yang biasa bapak/ibu guru Anda gunakan dalam 

pembelajaran sejarah? 

......................................................................................................................

........................……………………………………………………………..

………………………………......................................................................

...................................................................................................................... 

8. Bahan ajar seperti apa yang Anda inginkan dalam pembelajaran sejarah? 

......................................................................................................................

........................……………………………………………………………..

…………………………………..................................................................

...................................................................................................................... 

9. Bagaimana cara bapak/ibu guru Anda melakukan evaluasi pembelajaran 

sejarah? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

...............................................……………………………………………...

……………………………………………….............................................. 

10. Jenis evaluasi apa yang dilakukan bapak ibu guru untuk mengukur hasil 

belajar Anda? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

................................................……………………………………………..

……………………………………………….............................................. 
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11. Inovasi pembelajaran apa yang Anda inginkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah? 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

................................................…………………………………………….

…………………………………………….................................................. 

Sumber: (Umamah, 2014:13) 
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F.2 Intrumen Angket Kebutuhan Peserta Didik 

I. Identitas peserta didik 

Nama   : ...................................................................... 

Sekolah   : ...................................................................... 

Kelas   : ...................................................................... 

Usia   : ...................................................................... 

Jenis Kelamin : ...................................................................... 

II. Petunjuk 

Mohon jawablah pertanyaan dengan baik dan benar sesuai dengan realita 

yang ada 

III. Pertanyaan 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1.  Saat mengikuti pembelajaran sejarah saya merasa mudah 

untuk memahaminya   

  

2.  Saya harus berfikir secara mendalam untuk mempelajari 

sejarah  

  

3.  Saya terampil dalam membuat laporan dan menyusun 

cerita sejarah 

  

4.  Pelajaran sejarah sangat menyenangkan bagi saya   

5.  Materi pelajaran sejarah sangat menarik bagi saya.   

6.  Saya menyukai cara guru dalam membelajarkan sejarah   

7.  Saya mudah memahami penjelasan yang diberikan oleh 

guru tentang pembelajaran sejarah 

  

8.  Bila kesulitan memahami materi pembelajaran sejarah saya 

akan bertanya pada guru 

  

9.  Saya berusaha mengerjakan soal yang diberikan guru 

dengan sungguh sungguh 

  

10.  Saya menyadari bahwa sejarah lokal penting untuk 

dipelajari 

  

11.  Saya memahami semua materi sejarah lokal yang telah 

diajarkan 

  

12.  Saya menyesal jika tidak mengikuti pembelajaran sejarah 

lokal 

  

13.  Saya mudah memahami materi sejarah lokal   

14.  Saya termotivasi untuk belajar sejarah lokal   

 

15. Media Pembelajaran apa yang anda gunakan dalam pembelajaran sejarah 

lokal? ( Peta 
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 Konsep, Power Point, Video, multimedia Interaktif, dan lain-lain) 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

16. Apakah anda mudah memahami materi pada media pembelajaran yang 

anda gunakan dalam pembelajaran sejarah lokal? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

17. Sebut dan jelaskan peninggalan Hindu Buddha di Banyuwangi yang anda 

ketahui? 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

18. Apakah menurut anda materi Peninggalan Hindu Buddha di Banyuwangi 

penting dipelajari ? Berikan alasannya! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

 

 

19. Tulislah saran mengenai media yang anda inginkan untuk mempermudah 

proses pembelajaran sejarah lokal? (Video, Power Point,  Peta Konsep, 

Mulitimedia Interaktif dan lain-lain)  

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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20. Menurut anda apakah perlu dikembangkan media pembelajaran dengan 

materi tentang Peninggalan Hindu Buddha di Banyuwangi seperti berupa 

media Youtube  Video ? berikan alasannya! 

........................................................................................................................

........................................................................................................................      

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

Sumber: (Umamah, 2014: 34)    
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G. Penyajian Data Angket Kebutuhan Peserta Didik  

G.1 Data Angket Kebutuhan Peserta Didik SMA Negeri 1 Genteng 

NO. NAMAPESERTA DIDIK 
DATA ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Ahmad Aqil Muntaz Y T T Y T - T T Y Y T Y Y T 

2 Ahmad Fauzi Abdillah T Y T T T T T Y Y Y Y Y Y Y 

3 Affriza Novia Putri T Y T T T T T Y Y Y Y - T T 

4 Aldho Chahya V P Y Y T Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y 

5 Arda Putri Cahyani T T T T T - T Y Y Y T - T - 

6 Arif Rohman Hakim T Y T Y T T T Y T - T Y Y Y 

7 Brilliant Putra Z.M Y Y Y Y Y Y T Y Y Y T Y Y T 

8 Chamelia Nisava Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y T Y 

9 Dekazh Mahardhika Y T T Y Y Y Y Y T Y T Y Y Y 

10 Dinanti Amalia Hanif T Y Y T T T T T T Y T T T T 

11 Fani Indara Safitri Y Y T Y Y T T Y Y Y T Y Y Y 

12 Fauzan Arya P Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y 

13 Fauzi Muafa Husna Y Y T T T Y Y Y Y Y T Y Y Y 

14 Johan Mahendra S P T Y T T Y - T Y Y T T Y Y Y 

15 Milla Wahyu W Y Y T T T T T Y Y Y Y Y Y T 

16 M. Taufiqurrohman Trisnadi Y Y T T Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

17 M. Yusril Izha P Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

18 Nabela Priska M T Y T T Y T T Y Y Y T Y Y Y 
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19 Nindy Martha Kusuma T Y T T T T T Y Y Y T Y T T 

20 Regina Fala M W Y Y T Y Y T T Y Y Y T Y Y Y 

21 Regithabangin Pramundhita Y Y Y - Y T Y Y Y Y Y Y T Y 

22 Rendra Suharyono Putera T Y T Y Y T Y T Y Y T Y Y T 

23 Revy Novela Maharani T Y T T T T T T Y Y T T Y T 

24 Riska Febriyanti Putri Fauzi T Y Y T Y T T Y Y Y T Y T T 

25 Rizky Hadi Wijaya Y T Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y 

26 Shafa Tantawi Putri T Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y T Y 

27 Sellynda Ariantiwi Y Y T T Y Y T Y Y Y T Y T Y 

28 Tamara Firdha R T Y Y T T T T Y Y Y Y T Y T 

29 Ulinnuka Agustin T Y T T T T T Y Y Y T Y T T 

 JUMLAH 15 25 7 12 17 11 10 24 26 27 8 24 19 16 

 PRESENTASE 51% 86% 24% 41% 58% 37% 34% 82% 89% 93% 27% 82% 65% 55% 

 JUMLAH TOTAL 241 

 PRESENTASE TOTAL 59,60% 
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G.2 Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran SMA N 1 Genteng 

 

 

NO Nama Peserta Didik Saran Media 

1. Ahmad Aqil Muntaz Video 

2. Ahmad Fauzi Abdillah Dijelaskan secara detail oleh guru dengan video 

3. 
Affriza Novia Putri Intinya saya lebih bisa memahami dengan semua media todak terpaku dengan buku. Karena 

semakin banyak tulisan sudah malas terlebih dahulu untuk membaca sebegitu banyak. Selain 

itu, saya lebih suka bertanya secara langsung dan diberikan materi.  

4. Aldho Chahya V P Dengan menggunakan video  

5. Arda Putri Cahyani Video 

6. Arif Rohman Hakim Ditambah dengan multimedia interaktif lainnya 

7. Brilliant Putra Z.M Power point  

8. Chamelia Nisava Video, karena medianya menarik untuk diperhatikan  

9. Dekazh Mahardhika Video agar enak  

10. Dinanti Amalia Hanif Video 

11. Fani Indara Safitri Video 

12. Fauzan Arya P Video 

13. Fauzi Muafa Husna Video  

14. Johan Mahendra S P Video 

15. 
Milla Wahyu W Media yang diinginkan adalh sebuah media yang dapat memudahkan pemahaman sejarah 

lokal yang berkaitan dengan audio vidual seperti video,  dan lain-lain  

16. M. Taufiqurrohman. T Video  

17. M. Yusril Izha P Video untuk mempermudah belajar siswa  

18. Nabela Priska M Video 

19. 
Nindy Martha Kusuma Saran saya, dalam media pembelajaran digunakan video supaya lebih menarik daripada hanya 

pembelajaran dengan penjelasan yang membuat ngantuk 

20. 
Regina Fala M W Saya menyukai media pembelajaran yang tidak membosankan seperti videosarannya agar 

lebih dikenbangkan media pembelajaran yang lebih interaktif 
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21. Regithabangin Pramundhita Power point, dan multmedia interaktif 

22. Rendra Suharyono Putera Video  

23. 
Revy Novela Maharani Multimedia interaktif, karena media tersebut tidak terlalu membosankan untuk digunakan 

sebagai media belajar  

24. Riska Febriyanti Putri Fauzi Diperbanyak video atau audio tentang pembelajaran sejarah lokal 

25. Rizky Hadi Wijaya Power point, disetiap kelas proyektor dibenahi agar mempersingkat waktu  

26. Shafa Tantawi Putri Power Point 

27. Sellynda Ariantiwi Video  

28. 
Tamara Firdha R Video, video pembelajaran yang dibuat bisa menarik, mudah dipahami, dan membahas secara 

lengkap  

29. 
Ulinnuka Agustin Power Point: para guru harusnya bisa menguasai materi lebih dahulu supaya dapat 

menjelasakn dengan baik dan untuk siswa harus menyimak dengan baik apa yang 

disampaikan oleh guru 

 

Keterangan :  

1) 21 siswa memilih media Video; 

2) 5 siswa memilih power point; 

3) 2 siswa memilioh multimedia interaktif; 
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G.3 Data Angket Kebutuhan Peserta Didik SMA Negeri 2 Genteng 

 

NO. NAMAPESERTA DIDIK 
DATA ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Anasta Febri V Y Y T Y Y Y T Y Y Y Y Y T T 

2 Angel Dian Amelia Contesa Y Y Y T Y Y T Y Y Y T Y T Y 

3 Anis Jayanti T Y Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y 

4 Ariel Bati Renardi Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T 

5 Dede Dio K T T T Y Y Y T T T Y T T T T 

6 Dhimas Catur Pamungkas T T T Y Y Y T T Y Y T Y Y Y 

7 Dinda Febriana T Y T Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y 

8 Dita Maya A T Y T T T T T Y Y Y T Y T Y 

9 Elga Wanda Kusuma Y T Y Y Y T T T Y Y T T Y Y 

10 Fitri Dwi H Y Y T Y Y T Y T Y Y T Y Y Y 

11 Hadi Cahyono Y Y T Y Y T T Y Y Y T Y T Y 

12 Marwah Azimatul Hidayah Y Y T Y T T Y Y Y Y T Y T T 

13 Miftahkul Fitria Y Y T T T T Y Y Y Y T Y Y Y 

14 M. Wildan Al M T Y T T T T T Y Y Y Y Y T Y 

15 Mohammad Roif Dakwanda Y Y Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y 

16 Muh. Ibnu N Y Y T Y Y Y T Y Y Y T T T Y 

17 Nadiya Pramita Sari T Y T T Y T Y T Y Y T T T Y 

18 Nila Ayu Dewanda T Y T T Y T Y T Y Y T T T Y 

19 Nita Imroatul Naviah T Y T Y Y T T Y Y Y T Y T Y 
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20 Noval Aditya M Y Y T Y Y Y T Y Y Y T T T Y 

21 Nurul Lailatul M Y T T T Y T Y Y T Y T Y T T 

22 Ocha Claudia F Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y T Y 

23 Reni Dwi Listiani T Y T Y Y T T Y Y Y T Y Y Y 

24 Rima Anggraini Y Y T Y Y T Y Y Y Y T Y T Y 

25 Rendi Ali Wardani Y T Y Y Y Y - T Y Y T Y Y Y 

26 Satwa Aulia Y Y T Y T T T Y Y Y T Y T Y 

27 Vera Irawati T Y T Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y 

28 Yonata Lindi Ferdina Y T T T T T Y Y Y Y T Y Y Y 

29 Yenny Adelia Iffada Y Y T T T Y Y Y Y Y T Y Y Y 

 JUMLAH  18 23 6 20 22 10 10 22 27 29 7 24 12 24 

 PRESENTASE 62% 79% 20% 68% 75% 34% 34% 75% 93% 100% 24% 82% 41% 82% 

 JUMLAH TOTAL        254       

 PRESENTASE TOTAL        62,80%       
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G.4 Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran SMA N  2 Genteng 

 

No Nama Peserta Didik Saran Media 

1. Anasta Febri V Video, karena lebih jelas 

2. Angel Dian Amelia Contesa Video 

3. Anis Jayanti Video  

4. Ariel Bati Renardi Video, karena siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran lewat video  

5. Dede Dio K Power point, tetapi tetap jilaskan agar kita lebih paham  

6. Dhimas Catur Pamungkas Power point, tetapi tetap dijelaskan agar kita paham  

7. Dinda Febriana Menurut saya media yang lebih mudah untuk saya pahami dengan power point  

8. Dita Maya A Power point  

9. Elga Wanda Kusuma Power point  

10. Fitri Dwi H Video 

11. Hadi Cahyono Peta konsep: penulisan meteri harus detail dan rinci seperti apa peristiwa sejarah dan runtut 

12. Marwah Azimatul Hidayah Menurut saya dengan menggunakan model karena dengan adanya modul menurut saya lebih 

mudah untuk memahami materi  

13 Miftahkul Fitria Seharusnya menggunakan semua media agar kita bisa memahami dengan jelas  

14. M. Wildan Al M Power point  

15. Mohammad Roif Dakwanda Buat game, video kartun 

16. Muh. Ibnu N Video  

17. Nadiya Pramita Sari Sudah media sudah cukup dan baik dalam pembelajaran, tapi saya ingin guru lebih aktif 

dalam proses pembelajaran  

18. Nila Ayu Dewanda Video 

19. Nita Imroatul Naviah Untuk media sudah cukup tetapi cara penyampaiannya yang kurang paham menurut saya  

20. Noval Aditya M Video  

21 Nurul Lailatul M Video  

22. Ocha Claudia F Power point  

23. Reni Dwi Listiani Menggunakan power point yang jelas  
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24. Rima Anggraini Dalam pembelajaran saya lebih memahami materi dengan menggunakan video karena lebih 

mudah dan lebih jelas  

25. Rendi Ali Wardani Video  

26. Satwa Aulia  Video 

27. Vera Irawati video karena itu bisa mempermudah kita  

28. Yonata Lindi Ferdina Multimedia interaktif  

29. Yenny Adelia Iffada      Video 

   

 

Keterangan :  

1) 14  peserta didik memilih media video; 

2) 8 peserta didik memilih power point; 

3) 1 peserta didik memilih multimedia interaktif; 

4) 1 peseerta didik memilih peta konsep 
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G.5 Data Angket Kebutuhan Peserta Didik SMA Negeri 1 Gambiran 

NO. NAMAPESERTA DIDIK 
DATA ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Alfina Damayanti Y Y T Y Y Y T Y Y Y T T T Y 

2 Andi Cahyono Y Y T Y T Y - Y Y Y T T T T 

3 Anggita Endah S Y Y Y T Y Y Y Y Y T T Y T T 

4 Anisatun Mukarromah Y T T Y Y T Y T Y Y T Y Y Y 

5 Aridiastri Octaghana P Y T T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

6 Arfani Andiyanto Y Y T T Y T T Y Y Y T Y Y Y 

7 Arif Qorochman T Y T T Y Y Y T Y Y T Y Y Y 

8 Arrel Kurniawan Y Y T Y Y Y Y T Y Y T Y T Y 

9 Ayu Arum Kinanti T Y T T T T T Y Y Y T T T T 

10 Ega Wida Agatta Y T Y Y Y T Y Y Y Y Y T Y T 

11 Faishal Zachary Y Y T T Y T Y Y Y T T T Y T 

12 Farra Nabila Y T T Y Y T Y T Y Y T Y Y Y 

13 Himatul Aliyah Y T T T T T T Y Y Y T T T T 

14 Ika Novita Anggraeni Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y 

15 Irma Nur Fatmawati Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T T Y Y 

16 Laura Wulandari Y T T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

17 Lina Setiawati Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

18 Maulana Akbar Tri Setyo R Y Y T Y T Y Y Y Y Y Y Y T T 

19 Meha Lee B Y Y T Y Y Y T T Y Y T Y T T 

20 Nanda Nikola Y Y T Y Y Y Y T Y Y T T T T 
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21 Nina Praba Mesti Y Y T Y - Y Y T Y Y T Y T Y 

22 Oce Villa Cantika Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y T T Y 

23 Ocky Yonas Saputra Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

24 Ranindita Wulandari Y T T Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y 

25 Rhetno Palupie Jesisica Maharanie Y T T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

26 Rifqotul Yuda Umami Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y 

27 Rosiana Dwi Riadini Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y 

28 Theresa Luvita Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T Y T Y 

29 Wahyu Kurnia Wati     Y Y T T Y Y Y T Y T T Y Y Y 

30 Wildan Hasan Y Y - Y Y - Y Y Y Y T Y - Y 

31 Yusi Kamelia Y Y T Y Y T Y Y Y Y T T Y T 

 JUMLAH 29 23 5 24 27 21 26 23 31 29 25 21 18 21 

 PRESENTASE 93% 74% 16% 77% 84% 68% 89% 74% 100% 93% 81% 68% 58% 68% 

 JUMLAH TOTAL       323        

 PRESENTASE TOTAL 69,35% 
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G.6 Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran SMA N 1 Gambiran 

 

No Nama Peserta Didik Saran Media 

1. Alfina Damayanti Saya ingin ditampilkan video  

2. Andi Cahyono Power point, karena lebih menarik  

3. Anggita Endah S  Power point unruk mempermudah belajar secara cepat  

4. Anisatun Mukarromah Menggunakan peta konsep  

5. Aridiastri Octaghana P Menurut saya video lebih mudah  

6. Arfani Andiyanto Menggunakan media yang menarik agar tidak ngantuk  

7. Arif Qorochman Power point  

8. Arrel Kurniawan Video  

9. Ayu Arum Kinanti Mungkin akan lebih mudah jika menggunakan video yang membuat pelajaran menyenangkan  

10. Ega Wida Agatta Saya ingin video karena mudah dipajami dan tidak membosankan dan bisa diulangi dirumah 

lebih gampang  

11. Faishal Zachary Power point  

12. Farra Nabila Peta konsep  

13 Himatul Aliyah Saran saya untuk mempermudah proses pembelajaran dengan memutarkan video sejarah lokal 

agar lebih memahami tentang sejarah tersebut 

14. Ika Novita Anggraeni Power point  

15. Irma Nur Fatmawati Multimedia interaktif  

16. Laura Wulandari  Video  

17. Lina Setiawati Video dengan menggunakan video saya akan lebih mudah memahaminya 

18. Maulana Akbar Tri Setyo R Menurut saya jika infrastruktur di sekolah memadai semua media itu sangat mempermudah  

19. Meha Lee B Dengan video berisi materi yang mudah dipahami oleh siswa 

20. Nanda Nikola Power point karena lebih paham jika menggunakannya  

21 Nina Praba Mesti Menurut saya infrastruktur di sekolah sudah memadahi namun jarang dimanfaatakn  

22. Oce Villa Cantika Saya menginginginkan video  

23. Ocky Yonas Saputra Video  
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24. Ranindita Wulandari Video agar lebih mudah dipahami  

25. Rhetno Palupie Jesisica M Menurut saya alangkah lebih baik jika menggunakan video sehingga peseerta didik lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan mengerti tentang sejarah lokal secara terperinci  

26. Rifqotul Yuda Umami Video  

27. Rosiana Dwi Riadini Video  

28. Theresa Luvita Y Media untuk mengajar kurang bervariasi sehingga sering bosan saat proses belajar mengajar  

29. Wahyu Kurnia Wati       Peta konsep  

30. Wildan Hasan Video  

31. Yusi Kamelia Video  

 

Keterangan : 

1) 17 Peserta didik memilih media video; 

2) 6 peserta didik memilih power point; 

3) 3 peserta didik memilih peta konsep 

4) 1 peserta didik memilih multimedia interaktif. 
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H. Penyajian Hasil Presentase Kebutuhan Peserta Didik 

Hasil Presentase SMAN 1 Genteng, SMAN 2 Genteng dan SMAN 1 Gambiran 

NO NAMA SEKOLAH 
NOMOR SOAL 

1 2 3 4 5 

 

6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 SMAN 1 GENTENG 15 25 7 12 17 11 10 24 26 27 8 24 19 16 

2 SMAN 2 GENTENG 18 23 6 20 22 10 10 22 27 29 7 24 12 24 

3 
SMAN 1 

GAMBIRAN 
29 23 5 24 27 21 26 23 31 

29 25 21 18 21 

JUMLAH 62 71 18 56 66 42 46 69 84 85 40 69 49 61 

JUMLAH PReSENTASE 69,6% 79,7% 20,2% 62,9% 74,1% 47,1% 51,6% 77,5% 94,3% 95,5% 44,9% 77,5% 55,0% 68,5% 

 

Kesimpulan: 

69,6% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, mudah memahami pembelajaran sejarah. 

79,7% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, berfikir secara mendalam untuk mempelajari sejarah. 

20,2% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, terampil membuat laporan dan menyusun cerita sejarah. 

62,9% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, senang mempelajari sejarah. 
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74,1% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, tertarik dengan pebelajaran sejarah yang menggunakan media 

47,1% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, menyukai cara guru pengajar. 

51,6% peserta didik dari tiga sekolah tersebut,  mudah memahami penjelasan guru 

77,5% peserta didik dari tiga sekolah tersebut , bertanya apabila kurang memahami saat pembelajaran sejarah. 

94,3% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

95,5% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, menyadari sejarah lokal penting dipelajari 

44,9% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, memahami sejarah lokal yang dipelajari 

77,5% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, menyesal tidak mengikuti pembelajaran sejarah lokal 

55,0% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, mudah memahami materi sejarah lokal 

68,5% peserta didik dari tiga sekolah tersebut, termotivasi belajar sejarah lokal 
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Lampiran I. Hasil Validasi 

I.1 Hasil Validasi Ahli Isi Bidang Studi ke-1 
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I.2. Hasil Validasi Ahli Isi Bidang Studi ke-2
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I.3  Hasil Validasi Ahli Isi Bidang Studi ke-3
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I.4 Hasil Validasi Ahli Media dan Desain

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


141 

 

 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


142 

 

 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


143 

 

 
 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


144 

 

 
 

Lampiran J. Hasil Respon Pendidik terhadap Produk Pengembangan  

J.1  Hasil Penilaian dan Tanggapan Pendidik 
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Lampiran K. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

1. Kegiatan Pendahuluan 

Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Persiapan 1) Pendidik meminta salah satu peserta 

didik untuk memimpin do‟a; 

2) Pendidik mempersiapkan kelas lebih 

kondusif; 

3) Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran; 

4) Pendidik menyampaikan cakupan 

materi pembelajaran mengenai „‟situs 

Hindu-Buddha Banyuwangi; 

 

 

2. Kegiata Inti 

Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati : 

1. Peserta didik mengamati media 

pembelajaran video youtube. 

2. Pendidik melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Menanya: 

1. Pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didk untuk bertanya 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

situs Hindu-Buddha Banyuwangi. 

2. Pendidik bertanya kepada peserta 
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didik, misalnya: apa yang mereka 

ketahui tentang peninggalan 

berbentuk bangunan situs agama 

Hindu-Buddha di Banyuwangi ? 

Mengumpulkan Informasi  : 

1. Pendidik membimbing peserta 

didik untuk membaca sumber 

bacaan lain yang relavan dengan 

materi  

2. Peserta didik mengamati kembali  

media pembelajaran video youtube 

agar dapat memahami lebih dalam 

mengenai materi   

Mengasosiasi/ Menalar : 

1. Pendidik membimbing peserta 

didik untuk mengolah informasi 

yang di dapat  

2. Pendidik membimbing peserta 

didik untuk mendiskusikan dan 

mencari solusi dari berbagai 

sumber yang di dapat  

Mengkomunikasikan : 

1. Pendidik menunjuk perwakilan 

peserta didk untuk menyampaikan 

hasil pengematan yang diperoleh 

2. Peserta didik dibimbing oleh 

pendidik untuk menyusun 

kesimpulan dari materi yang 

dipresentasikan.  

3. Pendidik menyampaikan 

klarifikasi. 
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4. Pendidik memberikan lembar tes 

evaluasi agar dapat mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik 

tentang materi menggunakan 

media video youtube .  

3. Penutup 

Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Penutup 1) Pendidik bersama dengan peserta 

didik melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan; 

2) Pendidik meminta ketua kelas 

memimpin doa; 

3) Pendidik mengucapkan salam. 
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Lampiran L. Kisi-Kisi dan Soal Evaluasi 

l.1 Kisi-kisi soal evaluasi 

Jenis sekolah : SMA           Alokasi Waktu :  

Mata pelajaran : Sejarah Indonesia         Jumlah soal : 20 Butir 

Kurikulum : 2013           Penulis  : Elya Sintya 

             

No. Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Kelas/Smt. Materi Indikator Soal Bentuk Tes 

tertulis/praktek 

No.Soal 

 1. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

3.6 Menganalisis 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan, dan 

budaya  pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Hindu dan Buddha di 

Indonesia serta 

menunjukkan contoh 

bukti-bukti yang 

X/I Situs 

Gumuk 

Payung 

 

 

 

1. Menyebutkan 

letak situs 

gumuk payung 

1. Tertulis 1 

2. Menjelaskan 

sejarah 

keberadaan situs 

gumuk payung 

2. Tertulis 2 

3. Mengidentifikasi 

periodisasi situs 

gumuk payung 

dengan kerajaan 

3. Tertulis 3 
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kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

masih berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat Indonesia 

masa kini 

 

Hindu Buddha 

di Indonesia  

4. Menjelaskan 

pengertian candi  
4. Tertulis 4 

5. Mengidentifikasi 

struktur 

bangunan candi 

5. Tertulis 5 

6. Menganalisis 

komponen 

komponen di 

setiap bagian 

candi  

6. Tertulis 6 

7. Menganalisis 

komponen 

komponen 

bangunan candi 

di situs gumuk 

payung 

7. Tertulis 7 
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8. Mengidentifikasi 

struktur atau 

gaya bangunan 

situs gumuk 

payung 

8. Tertulis 8 

2.     X/I Situs 

Macan 

Putih  

9. Menyebutkan 

letak situs 

macan putih 

9. Tertulis 9 

10. Menjelaskan 

sejarah 

keberadaan situs 

macan putih 

beserta bukti 

litografinya   

10. Tertulis 10 

11. Mengidentifikasi 

periodisasi situs 

macan putih 

dengan kerajaan 

Hindu Buddha 

11. Tertulis 11 
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di Indonesia 

12. Menyebutkan 

tokoh tokoh 

yang 

melaporkan 

tentang situs 

macan putih  

12. Tertulis 12 

13. Mengidentifikasi 

arsitektur 

bangunan situs 

macan putih  

13. Tertulis 13 

14. Menganalisis 

komponen 

komponen 

bangunan candi 

di situs macan 

putih 

14. Tertulis 14 
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15. menyebutkan  

letak situs 

gumuk klinting 

15. Tertulis 15 

3.    X/1 Situs 

Gumuk 

Kliting 

16. menjelaskan 

sejarah 

keberadaan situs 

gumuk klinting 

16. Tertulis 16 

17. mengidentifikasi 

periodisasai 

situs dengan 

masa kerajaan 

Hindu Buddha 

di Indonesia 

17. Tertulis 17 

18. mengidentifikasi 

temuan temuan 

di situs gumuk 

klinting  

18. Tertulis 18 
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19. menganalisis 

komponen 

komponen situs 

gumuk klinting 

yang ditemukan 

melalui 

akskavasi 

19. Tertulis 19 

20. menganalisis 

adanya tiga situs 

hindu buddha di 

Banyuwangi 

20. Tertulis 20 
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L.2 Soal Evaluasi 

No. Butir Soal 
Kunci 

Jawaban 

1.  Dibawah ini merupakan letak keberadaan situs gumuk payung 

adalah..... 

 

a. Desa Karangsari, Kecamatan Sempu 

b. Desa Tegalarum, Kecamatan Sempu 

c. Desa Temuguruh,  Kecamatan Sempu 

d. Desa sempu,  Kecamatan Sempu 

e. Desa Jambewangi,  Kecamatan Sempu 

E 

2.  Situs gumuk payung pertama kali ditemukan oleh masyarakat 

sekitar pada tahun.... 

 

a. 1970 M 

b. 1980 M 

c. 1990 M 

d. 1880 M 

e. 1870 M 

B 

3.  Situs gumuk payung dibangun pada masa kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia, yaitu..... 

 

a. Kerajaan Kediri 

b. Kerajaan Singhasari 

c. Kerajaan Majapahit 

d. Kerajaan Mataram 

e. Kerajaan Blambangan  

C 

4.  Berikut ini merupakan pengertian candi yang paling tepat 

adalah.... 

 

a. Tempat pemakaman raja 

b. Tempat pensucian 

c. Tempat pemujaan kepada dewa-dewa dan bangunan suci 

peninggalan agama Hindu-Buddha 

d. Tempat melakukan ritual 

e. Suatu bangunan hasil kesenian dari kerajaan Hindu-

Buddha di Indonesia 

C 

5.  Struktur bangunan candi  secara umum terdiri dari tiga 

bagian, dibawah ini merupakan struktur bangunan candi yang 

tepat adalah.... 

 

a. Bhuvarloka, Svarloka, dan Bhurloka  

b. Bhurloka, Bhuvarloka, dan Svarloka 

c. Bhurloka, Svarloka, dan Triloka 

d. Triloka, Badan candi, Atap candi 

B 
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e. Triloka, Kaki candi, Badan candi 

 

6.  Pernyataan di bawah ini merupakan bagian-bagian candi dan 

komponen komponen yang tepat kecuali .... 

 

a. Kaki Candi Peripih 

b. Kaki Candi Antefik 

c. Badan candi Relief 

d. Badan Candi Lingga yoni 

e. Atap candi Kemuncak 

 

 

B 

7.  Komponen komponen candi yang ditemukan di situs gumuk 

payung antara lain..... 

 

a. Relief, tangga, lingga yoni dan selasar 

b. Peripih, lingga yoni, kemuncak dan antefik 

c. Lingga yoni, antefik, tangga dan relief 

d. Peripih , kemuncak, tangga dan selasar 

e. Lingga yoni, antefik, tangga, dan kemuncak  

B 

8.  Berdasarkan bentuk bangunan, arsitektur atau gaya bangunan 

situs gumuk payung menganut arsitektur candi di daerah .... 

 

a. Jawa  

b. Bali 

c. Sumatera 

d. Kalimantan 

e. Blambangan 

 

A 

9. Dibawah ini merupakan letak keberadaan situs macan putih 

adalah..... 

 

a. Desa Macan Putih,  Kecamatan Kabat 

b. Desa Kabat, Kecamatan Kabat 

c. Desa Kalirejo, Kecamatan Kabat 

d. Desa Macan Putih, Kecamatan Kabat 

e. Desa Kabat, Kecamatan Kabat 

A 

10.  Pada tahun 1802 M, Nicoulas Engelhard melukis candi macan 

putih dan menghasilkan lukisan..... 

 

a. Candi yang memiliki ornamen kala di samping 

reruntuhan bangunan 

b. Ornamen kala terbuat dari batu putih 

c. Reruntuhan tembok berhiasakan bunga teratai 

d. Reruntuhan bangunan candi putih yang didirikan atas dan 

dikelilingi tembok batu merah 

D 
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e. Ornamen sepasang naga bermahkota 

11. Candi macan putih dibangun pada masa pemerintahan .... 

 

a. Jayanegara , Kerajaan Majapahit 

b. Tawang alun, Kerajaan Blambangan 

c. Rakai Kayuwangi, Kerajaan Mataram Kuno 

d. Bhrewirabhumi,Kerajaan Blmbangan 

e. Hyamwuruk, Kerajaan Majapahit 

B 

12. Dibawah ini merupakan tokoh tokoh yang melaporkan 

tentang adanya candi macan putih adalah.... 

 

a. Nicoulas Engelhard dan Frederick Eep 

b. Johanes Muller dan Nicoulas Engelhard 

c. Frederick Eep dan Johanes Muller 

d. Frederick Eep dan Asisten Residen Banyuwangi 

e. Asisten Residen Banyuwangi dan Johanes Muller 
 

C 

13. Arsitektur atau gaya bangunan candi macan putih menganut 

gaya bangunan dari.... 

 

a. Kerajaan Blambangan 

b. Kerajaan Kediri 

c. Kerajaan Mataram 

d. Kerajaan Singhasari 

e. Kerajaan Majapahit 

E 

14. Berikut ini yang bukan merupakan komponen komponen 

candi yang ditemukan di situs macan putih antara lain..... 

 

a. Arca trimurti 

b. Batu kapur berukir 

c. Ornamen kedok muka 

d. Sengkalan 

e. Kemuncak candi 

E 

15. Letak keberadaan situs gumuk klinting dibawah ini adalah.... 

 

a. Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar 

b. Desa Tapanrejo, Kecamatan Muncar 

c. Desa Sumberberas, Kecamatan Muncar 

d. Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar 

e. Desa Blmabangan, Kecamatan Muncar 

D 

16. Situs gumuk klinting ditemukan pertama kali ada tahun..... 

 

a. 1970 M 

b. 1976 M 

c. 1980 M 

d. 1989 M 

e. 1998 M 

A 
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17. Dibawah ini merupakan periodisasi yang tepat sesuai dengan  

situs gumuk klinting yaitu pada masa pemerintahan.... 

 

a. Rakai Kayuwangi, Mataram kuno 

b. Tawang alun, Blambangan 

c. Jayanegara, Majapahit 

d. Ken Arok, Singhasari 

e. Hayam Wuruk, Majapahit 

A 

18. Komponen komponen yang ditemukan di situs gumuk 

klinting melalui ekskavasi.... kecuali 

 

a. Stupika tanah liat 

b. Manik manik warna biru, merah dan hijau 

c. Fragmen tulang lengan dan gigi 

d. Tablet 

e. Prasasti wijaksara 

 

E 

19. Temuan temuan di Situs Gumuk Klinting yang digunakan 

sebagai bekal kubur masyarakat Buddha di Blambangan 

adalah.... 

 

a. Gerabah, Stupika, dan Manik manik 

b. Perunggu, gerabah, dan materai 

c. Stupika, tablet dan materai 

d. Fragmen tulang, gerabah, dan materai 

e. Manik manik, materai, dan stupika 

C 

20. Ditemukannya situs bangunan Hindu-Buddha di Banyuwangi 

dapat disimpulkan bahwa...... 

 

a. Banyuwangi merupakan daerah yang memiliki 

keberagaman akan peninggalan Hindu-Buddha 

b. Banyuwangi merupakan daerah bekas kerajaan Hindu- 

Buddha di daerah Jawa 

c. Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang memiliki 

keberagaman akan kesenian 

d. Banyuwangi merupakan daerah yang mayoritas 

masyarakatnya beragama Hindu-Buddha 

e. Banyuwangi merupakan daerah  satu satunya yang 

merupakan bagian dari kerajaan Majapahit 

B 
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Lampiran M. Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta Didik dalam Uji Coba 

Produk 

M.1 Uji Coba Kelompok Kecil 

No. Nama 

Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1. Alief Nurdin Fitran Insani 45 85 

2. Brilliant Putra Zu M 35 75 

3. Eka Putri Lailatul C 50 80 

4. Ferdian Akbar A.P 60 95 

5. Johar Bayu Kurniawan 60 95 

6. Naufal A. 45 80 

7. Nurul Fadila Alim 30 75 

8. Sepdiana W. 45 75 

9 Zulfa Syaifana 55 90 
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M.2 Uji Coba Kelompok Besar 

No Nama Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1. Ahmad Fauzi Abdilah 45 80 

2. Abdul Majid 40 85 

3. Alif Nurdien Fitran Insani 35 80 

4. Anggie Cahyono Putro 35 75 

5. Ardian Dana Vijjanti 55 95 

6. Ayunda 50 90 

7. Brilliant Putra Zu M 30 75 

8. Cinta Widyaningsih 60 95 

9. Danang Adi R 40 80 

10. Diky Achmad Fahrezy 35 75 

11. Dinda Alexa Putri  60 80 

12. Eka Putri Lailatul.C 40 85 

13. Fajar Dhimas Airlangga 30 75 

14. Farikhana Azka Adiba  45 85 

15. Ferdian Akbar  60 90 

16. Indah Nur Chumala Sharie 45 85 
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17. Ismira Shafa 55 95 

18. Johar Bayu Kurniawan 65 95 

19. Kaffah Fahrial I 40 90 

20. Lailatul F 35 75 

21. M. Taufiqurrohman Trisnadi 30 80 

22. Muhammad Naufal Abidin 55 90 

23. Mustika Kurnia Haq 30 90 

24. Nanda Musdalifah 40 80 

25. Naufal A.  30 85 

26. Nofica Citra W. 35 95 

27. Nurul Fadila Alim  50 85 

28. Prinuria 45 80 

29. Regithabangin P. 65 95 

30. Rendra Suharyono Putera 35 85 

31. Riski Wahyu P 30 85 

32. Risya Dwi Lestari 45 85 

33. Sastya E. R 45 90 

34. Sepdiana W. 40 85 

35. Talitha Zuleika A. 40 80 
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36. Tiara Dhella Chirunnisa 45 90 

37. Winda Vivi Kusumaning Ayu 40 85 

38. Yaafi Dhea Firsta Camila 35 85 

39. Zulfa Syaifana 45 90 
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Lampiran N. Analisis Data Uji Coba Produk 

N.1 Uji Coba Kelompok Kecil 

 

a. Hasil Statistik pada Uji Coba Terbatas Paires Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE TEST 47.2222 9 10.34139 3.44713 

POST TEST 83.3333 9 8.29156 2.76385 

 

b. Korelasi Sampel pada Uji Coba Terbatas Paired Samples Correlations 

 

Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 9 .887 .001 

 

c. Hasil T-Tes Sampel pada Uji Coba Terbatas Paired Samples Test 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST -

3.611

11E1 

4.85913 1.61971 
-

39.84617 

-

32.37606 

-

22.29

5 

8 .000 
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N.2 Uji Coba Kelompok Besar 

a. Hasil Statistik pada Uji Coba Luas Paires Samples Statistics 

 

Paired Samples Statistics 

  
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE TEST 43.0769 39 10.17061 1.62860 

POST TEST 85.2564 39 6.27744 1.00519 

 

b. Korelasi Sampel pada Uji Coba Luas Paired Samples Correlations  

 

Paired Samples Correlations 

  
N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 39 .595 .000 

 

c. Hasil T- Tes Sampel Berpasangan pada Uji Coba Luas Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST -

4.217

95E1 

8.17529 1.30909 
-

44.82961 
-39.52936 

-

32.22

0 

38 .000 
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Lampiran O. Dokumentasi Uji Coba Produk  

1) Uji Coba Kelompok Kecil 
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2) Uji Coba Kelompok Besar 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


169 

 

 
 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

